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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى Ya y ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
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Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔَْطﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟاَﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xhuruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
ن َﺎﻨــَْﯿـّﺠـ◌َ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ّوُﺪـَﻋ ٌ◌ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـَﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
xi
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮ ـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
ش ٌءْﻲـ◌َ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau




 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِ ِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Judul Tesis : Peranan Tata Tertib Madrasah dalam Meningkatkan Efektivitas
Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Tujuan peneitian ini adalah untuk: 1) mengetahui efektivitas belajar peserta
didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar,
2) mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, 3) mengetahui peranan tata tertib dalam
meningkatkan efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar, dengan memakai jenis penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan pedagogis, pendekatan normatif teologis, pendekatan historis
dan pendekatan psikologis. Adapun instrumen penelitian yang dipakai adalah
pedoman observasi, pedoman interviu, dan dokumentasi. Metode pengumpulan data
yang dipakai adalah metode observasi, metode wawancara yang terdiri atas
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, dan metode dokumentasi.
Teknik pengolahan dan analisis data dengan jalan semua data dikumpulkan,
kemudian dilakukan member check lalu dilakukan pengolahan dengan teknik
deskriptif-kualitatif, kemudian dilakukan reduksi data, setelah itu penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi yang terdiri atas triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dengan tiga
tahapan yakni pra pembelajaran, pembelajaran dan pasca pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran guru memberikan materi pelajaran, menjelaskan masalah-
masalah yang kurang dan belum dipahami peserta didik secara langsung. Guru
menjawab/menjelaskan pertanyaan-pertanyaan peserta didik berdasarkan masalah
yang berkaitan dengan materi pelajaran setiap sub-sub pokok materi pelajaran,
dengan kembali menampilkan slidenya. Upaya guru menciptakan kondisi belajar
dengan menggunakan strategi, metode pembelajaran yang bervariasi dan
memanfaatkan media pembelajaran salah satu dengan menggunakan komputer. Hasil
proses peranan tata tertib menimbulkan sikap disiplin, tata kramah, bertanggung
jawab, berdidikasi, dan memiliki sikap optimis dalam diri peserta didik.
Implikasi penelitian ini adalah penerapan tata tertib di madrasah dengan
menggunakan pendekatan pembiasaan dan keteladanan, menjadikan peserta didik
secara sadar untuk mentaati aturan tersebut bukan karena mendapatkan hukuman
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atau mendapatkan hadiah tetapi kesadaran sendiri bahwa tata tertib tersebut
merupakan kebutuhan mereka sendiri dalam kehidupan sehari-harinya untuk dapat
berprestasi secara akademik maupun non akademik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang
pendidikan Nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas
pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistim
pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara.1
Namun ketidak disiplinan masih banyak terjadi di masyarakat, bahkan bukan
hanya menyangkut penggunaan waktu melainkan juga nampak dalam bentuk
berbagai pelanggaran terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku. Oleh karena
itu, sikap disiplin perlu ditegakkan.
Hal ini sesuai dengan permendiknas nomor 19 tahun 2007 tentang standar
pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah pada
pembahasan budaya dan lingkungan sekolah membahas tentang dasar penetapan tata
tertib di sekolah/madrasah, yaitu:
1. Sekolah/Madrasah menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan pendidikan
yang kondusif untuk pembelajaran yang efisien dalam prosedur pelaksanaan.
2. Sekolah/Madrasah menetapkan pedoman tata tertib yang berisi:
1Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 158.
1
2a. Tata tertib pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik, termasuk
dalam hal menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana pendidikan;
b. Petunjuk, peringatan, dan larangan dalam berperilaku di sekolah/madrasah,
serta pemberian sangsi bagi warga yang melanggar tata tertib.2
3. Tata tertib sekolah/madrasah ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah melalui
rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan masukan komite.
Jadi tata tertib merupakan aturan atau peraturan yang baik merupakan hasil
pelaksanaan yang konsisten dari peraturan yang ada. Oleh karena itu, tata tertib
merupakan kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat
anggota masyarakat. Aturan-aturan ketertiban dalam keteraturan tata tertib sekolah,
meliputi kewajiban, keharusan dan larangan-larangan.
Tata tertib sekolah merupakan patokan-patokan atau standar untuk hal-hal
tertentu. Sesuai dengan keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah nomor
158/c/kep/T.81 tanggal 24 September 1981. Ketertiban berarti kondisi dinamis yang
menimbulkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam tata hidup bersama
makhluk Allah swt. Ketertiban sekolah tersebut dituangkan dalam sebuah tata tertib
sekolah. Tata tertib sekolah secara operasional guna mengatur tingkah laku dan
sikap hidup peserta didik, guru dan karyawan administrasi. Secara umum tata tertib
sekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau aturan yang harus dipatuhi setiap warga
sekolah tempat berlangsungnya proses pembelajaran.
Pelaksanaan tata tertib sekolah akan dapat berjalan dengan baik jika guru,
aparat sekolah dan peserta didik telah saling mendukung terhadap tata tertib sekolah
2Permendiknas RI Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan (Cet. Kelima;
Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 200.
3itu sendiri, kurangnya dukungan dari peserta didik akan mengakibatkan kurang
berartinya tata tertib sekolah yang diterapkan di sekolah. Peraturan sekolah yang
berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara
tertulis dan mengikat di lingkungan sekolah.
Tata tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
satu dengan lain sebagai aturan yang berlaku di sekolah agar proses pendidikan
dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Jadi tata tertib sekolah sebagai wadah
untuk mewujudkan disiplin merupakan bagian dari pengelolaan kelas yang juga
banyak dibicarakan dan dirumuskan oleh baik guru bidang studi maupun guru kelas.
Urgensitas tata tertib peserta didik dalam kelas akan sangat membantu guru dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dalam lingkungan pendidikan,
termasuk efektivitas belajar para peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Tata tertib adalah suatu hal yang mutlak dilakukan dan tidak hanya untuk
efektivitas belajar, melainkan juga berguna untuk menciptakan situasi dan kondisi
sekolah yang kondusif. Bahkan tata tertib sangat penting diterapkan dalam segala
aspek, termasuk instansi pemerintah maupun swasta. Keberhasilan seseorang sangat
bergantung pada kekonsistenan atau kedisiplinannya dalam menggeluti suatu
pekerjaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-Nisa/4:103
                     
                    
   
Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah
4merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.3
Tata tertib yang dibentuk bertujuan untuk mengajarkan kepada peserta didik
supaya berakhlak yang sopan, bergaul dengan baik tanpa membedakan teman yang
satu dengan yang lain aturan itu mengikat semua peserta didik yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar untuk tidak melanggar
aturan yang telah ditetapkan agar dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Menurut Henry Clay Lingren dalam Amir Achsin mengemukakan bahwa:
Apabila seorang Direktur Pendidikan Guru menanyakan kepada 1000 orang
peserta didik calon – guru tentang apa-apa saja yang paling memprihatinkan
atau mengkhawatirkan mereka di saat akan memulai tugas sebagai guru,
maka 80 % dari mereka mengemukakan bahwa yang paling memprihatinkan
atau mengkhawatirkan adalah disiplin.4
Jika menelik dan menyimak argumentasi Henry Clay Lingren tersebut,
terindikasi tentang pentingnya penerapan tata tertib atau disiplin dalam mengelola
kelas. Berhasil suatu proses pembelajaran baik di lembaga pendidikan umum
maupun lembaga pendidikan agama seperti madrasah sangat tergantung pada
berjalan proses pembelajaran. Berjalan  proses pembelajaran, sangat ditentukan oleh
situasi dan kondisi kelas yang efektif. Sementara terwujudnya kondisi efektif
tergantung pula pada tertata dan tertibnya situasi peserta didik dalam kelas.
Lembaga perguruan Islam seperti madrasah merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang otomatis memerlukan terwujudnya situasi dan kondisi yang
kondusif dalam mengefektifkan pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, para
3Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Adhi Aksara Abadi,
2011), h. 124-125.
4Amir Achsin, Pengelolaan Kelas dan Interaksi Belajar Mengajar (Ujung Pandang: IKIP,
1989), h. 69.
5pengelola madrasah harus mampu menanamkan kedisiplinan kelas. Semakin
berpengalaman seorang pengelola atau guru di sebuah madrasah, menurut Amir
Achsin akan semakin rendah tingkat keprihatinan dan kekhawatirannya akan disiplin
ini, dan semakin bertambah pula usahanya untuk meningkatkan dirinya sebagai
seorang guru yang efektif, atau dengan kata lain pengalaman mengajar akan menjadi
guru yang terbaik di dalam menangani masalah disiplin kelas.5
Kemampuan seorang guru dalam mentaati tata tertib kelas sangat dituntut
dalam rangka menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran peserta didik.
Dengan kata lain guru senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan untuk menciptakan
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya pembelajaran peserta
didik. Adapun yang termasuk dalam hal ini misalnya penghentian tingkah laku
peserta didik yang meleset dari tata tertib dalam kelas, pemberian sanksi bagi
peserta didik yang melanggar tata aturan kelas dan sebagainya.
Jika pengaturan kondisi belajar peserta didik dapat dioptimalkan oleh
seorang guru, maka pembelajaranpun akan berlangsung secara optimal. Demikian
pula sebaliknya jika terputus hubungan atau terjadi ketidakserasian antara keduanya,
maka pembelajaranpun akan terganggu. Untuk menghindari terjadinya gangguan-
gangguan tersebut.
Hubungan antara guru dan peserta didik terutama hubungan komunikasi akan
berpengaruh terhadap efektivitas belajar peserta didik, karena peserta didik
memiliki rasa percaya diri bahwa guru akan senantiasa memperhatikan mereka
sehingga peserta didik berupaya meningkatkan efektivitas belajarnya. Di samping
5Amir Achsin, Pengelolaan Kelas dan Interaksi Belajar Mengajar, h. 69.
6itu, melalui komunikasi timbal balik atau interaksi antara guru dan peserta didik
akan berdampak pada tegaknya kedisiplinan dalam khususnya kedisiplinan kelas.
Jadi, mengelola kelas atau ruang belajar merupakan salah satu keterampilan
guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara
mendisiplinkan maupun melakukan kegiatan remedial. Jadi disiplin merupakan
akibat dari pengelolaan kelas yang efektif dan optimal.
Dari pendapat di atas maka guru harus memiliki kemampuan menciptakan
kondisi tata tertib peserta didik. Efektivitas belajar ini ditentukan oleh kemampuan
dan kesungguhan peserta didik untuk disiplin belajar, sedangkan efektivitas belajar
tersebut ditentukan oleh tata tertib yang diterapkan di kelas atau sekolah. Setiap
siswa memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan yang lain dalam banyak hal,
termasuk dalam menaati tata tertib yang diterapkan oleh sekolah. Sebagian peserta
didik mampu mengikuti dan melaksanakan aturan tersebut dengan sungguh-
sungguh.
Berdasarkan pengamatan awal di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung
Polewali Mandar, umumnya jika peserta didik diawasi biasanya peserta didik patuh
terhadap tata tertib yang diterapkan tetapi jika tidak diawasi sebagian peserta didik
tidak mematuhi tata tertib yang telah diterapkan oleh pihak sekolah. Hal tersebut di
atas sebagaimana diungkapkan oleh Erni, S.Pd.
Menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik jika tidak diberikan
hukuman/sanksi mereka tidak mengindahkan tata tertib yang telah dibuat
oleh pihak madrasah seperti peserta didik yang datang terlambat sikapnya
biasa-biasa  saja bahkan sering mengulangi perbuatan tersebut, jika ia tidak
7diberikan sanksi berupa hukuman tidak bisa mengikuti pelajaran atau
hukuman dalam bentuk lain.6
Dengan masalah-masalah yang diuraikan di atas, penulis akan melakukan
penelitian tentang peranan tata tertib atau kedisiplinan dalam kelas, terutama dalam
meningkatkan efektivitas belajar peserta didik, maka dilakukan penulis akan
menindaklanjutinya melalui kegiatan penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsana-
wiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah semua proses atau kegiatan yang berkaitan
dengan peranan tata tertib madrasah dalam meningkatkan efektivitas belajar peserta
didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Hal ini dapat dilihat pada matriks berikut:
Matriks Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Uraian Fokus Penelitian





- Keaktifan dan sikap peserta didik
dalam proses pembelajaran
- Daya serap peserta didik
- Sikap atau perilaku peserta didik
di dalam kelas maupun di luar
kelas
6Erni, S.Pd., Guru Bimbingan dan Konseling, Wawancara di Ruang Bimbingan Konseling
Madrasah Tsanawiah Negeri Tinambung Polewali Mandar pada tanggal 08 februari 2013.
82 Upaya-Upaya yang dilakukan guru
dalam menciptakan kondisi belajar
yang efektif.





3 Hasil proses peran tata tertib dalam
meningkatkan efektivitas belajar
peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar.




- Sikap tanggung jawab
- Tata karamah peserta didik
meliputi sikap berkomunikasi dan
bergaul.Peserta didik patuh dan
taat pada proses pembelajaran
- Ketuntasan proses pembelajaran
- Prestasi peserta didik baik
akademik maupun non akademik
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Judul penelitian tesis ini adalah Peranan Tata Tertib dalam  Meningkatkan
Efektivitas Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar. Bertitik tolak dari peranan tata tertib sebagai salah
satu upaya dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, maka berikut ini akan dipaparkan
arti dan makna yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini dilakukan penulis guna
9menjauhkan kekeliruan pembaca dalam memaknai dan memahami arti dan makna
yang terkandung dalam judul tersebut, yakni sebagai berikut:
Peranan, dapat diartikan dengan tindakan yang dilakukan seseorang dalam
suatu peristiwa.7 Kata peranan juga dapat berarti serangkaian tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa (santri) yang
menjadi tujuannya.8 Sedangkan menurut Soerjono Soekanto mengatakan peranan
adalah suatu konsep perihal apa-apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam
masyarakat sebagai suatu organisasi.9
Tata tertib atau juga dikenal dengan istilah disiplin yang berarti tata tertib
atau ketaatan. Kemudian menjadi kedisiplinan yang dapat diartikan dengan
“pendisiplinan atau mendisiplinkan” yakni mengusahakan supaya mematuhi, men-
taati, dan mengikuti tata tertib atau aturan yang telah dibuat.10 Kata tata tertib
terdiri dari dua kata yakni tata dan tertib. Secara etimologis pengertian tata
menurut kamus bahasa Indonesia adalah aturan, kaidah, dan susunan, sistem.11
Sedangkan pengertian tertib adalah tertata dan terlaksana dengan rapi, teratur,
menurut aturan, sopan dengan sewajarnya, dengan sepatutnya, aturan, peraturan
yang baik.12
7Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Reality Publisher, 2006),
h. 584.
8Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 1.
9Soerjono Soekamto. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 13.
10Soerjono Soekamto. Sosiologi Suatu Pengantar, h. 268.
11Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesi, h. 516.
12Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 526.
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Meningkatkan yang dapat diartikan dengan menaikkan atau mempertinggi.13
Efektivitas belajar, yakni keefektifan artinya dapat membawa hasil sebagai
akibat atau pengaruh.14
Kata belajar dapat diartikan modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behavior
through experiencing).15 Menurut Bell-Gredler menyatakan belajar adalah proses
yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills,
and attitudes.16sedangkan Syaiful Bahri Djamarah memberikan definisi belajar
adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.17
Sedangkan kata siswa adalah pelajar pada akademik perguruan tinggi.18 Jadi
siswa dapat berarti murid atau peserta didik” yang belajar pada madrasah atau
perguruan tinggi. Menurut Asri Budiningsih menyatakan siswa adalah sekelompok
orang dengan usia tertentu yang belajar baik secara kelompok atau perorangan.19
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung adalah sebuah lembaga yang
berlokasi di Kabupaten Polewali Mandar yang dijadikan sebagai objek penelitian
13Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 1198.
14Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 284.
15Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
36.
16Udin S. Winataputra, dkk.,Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Universitas
Terbuka, 2008), h. 15.
17Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 10.
18Kementerian Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Media
Pustaka Phoenix, 2009), h. 804.
19Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa dan Budayanya
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 36.
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penulis dalam rangka mencari dan memperoleh data tentang peranan Tata tertib
dalam meningkatkan efektivitas belajar peserta didik.
Berangkat dari pengertian judul secara harfiah di atas, maka tergambar
bahwa arti dan makna yang tersirat dalam judul tesis ini adalah upaya yang
dilakukan oleh guru dengan menerapkan tata aturan atau kedisiplinan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dalam rangka
menciptakan kondisi belajar siswa yang kondusif, efektif dan efisien.
C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang dan fokus penelitian yang dikemukakan
sebelumnya, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah “Bagaimana peranan
tata tertib dalam meningkatkan efektivfitas belajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Adapun pokok masalah tersebut dirumuskan dalam sub masalah berikut ini:
1. Bagaimana efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar?
2. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dalam menciptakan kondisi belajar
efektif?
3. Bagaimana peranan tata tertib dalam meningkatkan efektivitas belajar peserta




Dari berbagai literatur kepustakaan berupa tesis atau hasil penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya, ditemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki
korelasi dengan apa yang penulis lakukan.
1. Sulastri Handayani “Tesis Peranan Tata Tertib Pondok terhadap Pola
Pergaulan Santriwati Kelas II Madrasah Tsanawiyah (Studi Kasus) Pondok
Pesantren Yusuf Abdussatar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan
tata tertib dapat membatasi pergaulan bebas ini tergambar dari sikap dan
prilaku santriwati di Pondok Pesantren Yusuf Abdussatar”.20
2. Imam Hanafi dalam Judul Tesisnya “Hubungan Persepsi Siswa tentang
Disiplin Guru dan Pelibatan Siswa dalam Penetapan Peraturan Tata Tertib
Sekolah dengan disiplin siswa Madrasah Aliyah Negeri Tulung Agung
Kabupaten Tulung Agung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan korelasi positif yang signifikan antara disiplin guru dan disiplin
siswa meningkat.21
Dari beberapa penelitian dan teori di atas, setelah dianalisis pembahasan-
nya masih bersifat umum atau belum ada yang meneliti tentang “Peranan Tata
Tertib Madrasah dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta Didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”. Beberapa
literatur yang penulis jadikan acuan utama dalam penulisan tesis ini diantaranya:
20Sulastri Handayani, Tesis Peranan Tata Tertib Pondok terhadap Pola Pergaulan Santriwati
Kelas II Madrasah Tsanawiyah (Studi Kasus) Pondok Pesantren Yusuf Abdussatar. Tesis,
Pascasarjana, Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan UIN Sunan Ampel, 2010.
21Imam Hanafi., Hubungan Persepsi Siswa tentang Displin Guru dan Pelibatan Siswa dalam
Penetapan Peraturan Tata Tertib Sekolah dengan Displin Siswa MAN Tulungan Agung Kabupaten
Tulung Agung. Tesis, Pascasarjana, Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan UM Malang, 2008.
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1. Moh. Uzer Usman, dalam bukunya “Menjadi Guru Profesional”. Tata tertib
atau juga dikenal dengan istilah disiplin yang berarti tata tertib atau ketaatan.
yakni mengusahakan supaya mematuhi, mentaati, dan mengikuti tata tertib
atau aturan yang telah dibuat.22
2. Carolyn M. Evertson dan Edmund T. Emmer, dalam bukunya “Manajemen
Kelas” membahas tentang masalah-masalah khusus yang berkaitan dengan
efektivitas belajar peserta didik.23
Dari beberapa literatur dan isi kajian yang telah penulis sebutkan di atas
dan literatur yang belum sempat disebutkan, setelah di analisa tidak ada  men-
genai secara spesifik tentang “Peranan Tata tertib Madrasah dalam Meningkat-
kan Efektivitas Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten
Tinambung Polewali Mandar”, karenanya tulisan-tulisan itulah menjadi referensi
utama, mengilustrasikan pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi muncul-
nya gagasan penulis untuk membahas secara spesifik tentang hal-hal yang ber-
kaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penyusunan setiap tesis, oleh penyusunnya sudah tentu mengacu kepada
suatu tujuan dan kegunaan. Demikian pula dalam karya tulis dalam bentuk tesis ini,
akan mengacu kepada tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
22Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. h. 268.
23Carolyn M. Evertson dan Edmud T. Emmer, Manajemen Kelas (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), h. 248-256.
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1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peranan tata tertib peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Tinambung Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dalam menciptakan kondisi
belajar yang efektif.
d. Untuk mengetahui peran tata tertib dalam meningkatkan efektivitas belajar




1) Dapat menambah hasanah ilmiah, khususnya dalam bidang kedisiplinan kelas
sehingga kondisi belajar peserta didik dapat kondusif, efektif dan efisien.
2) Dapat menjadi bahan komparatif bagi peneliti berikutnya, serta dapat menjadi
bahan masukan minimal berupa bacaan bagi para pecinta ilmu pengetahuan,
khususnya bagi tenaga pengajar yang menginginkan terciptanya kondisi belajar
yang efektif.
b. Kegunaan Praktis
1) Diharapkan penelitian ini nanti sebagai bahan masukan bagi seluruh stake
holder yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar dalam rangkan menegakkan tata tertib madrasah sebagai
tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran di madrasah.
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2) Sebagai sumbang saran bagi guru-guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah





A. Pengertian Tata Tertib
Kata tata tertib terdiri dari dua kata yakni tata dan tertib. Secara
etimologis pengertian tata menurut kamus bahasa Indonesia adalah aturan,
kaidah, dan susunan, sistem.1Sedangkan pengertian tertib adalah tertata dan
terlaksana dengan rapi, teratur, menurut aturan, sopan dengan sewajarnya,
dengan sepatutnya, aturan, peraturan yang baik.2pada Menurut Intruksi Menteri
Pendidikan dan kebudayaan tanggal 1 Mei 1974, Nomor 14/U/1974, tata tertib
sekolah (madrasah) ialah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah
(madrasah) sehari-hari dan mengandung sanksi terhadap pelanggarnya.3 Tata
tertib peserta didik adalah bagian dari tata tertib sekolah, disamping itu masih
ada tata tertib guru dan tata tertib tenaga admnistrasi.
Kewajiban menaati tata tertib sekolah adalah hal yang penting sebab
merupakan bagian dari sistem persekolahan dan bukan sekedar sebagai
kelengkapan sekolah.4Dalam prakteknya, aturan tata tertib yang bersumber dari
instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut perlu dijabarkan atau
diperinci sejalas-jelasnya dan disesuaikan dengan kondisi sekolah agar mudah
dipahami oleh peserta didik.
1Ahmad A.K. Muda,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality Publisher,
2006), h.  516.
2Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesi, h. 526.
3Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
81.
4Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, h. 82.
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Konsekwensi diadakannya sebuah peraturan harus dilaksanakan bukan
dijadikan pajangan saja. Betapapun bagusnya sebuah aturan yang dibuat. Pada
dasarnya tata tertib peserta didik di sekolah sebagaimana yang diungkapkan oleh
Suryosubroto, sesuai dengan instruksi Menteri Pendidikan dan kebudayaan
Nomor 14 tahun 1974, sebagai berikut:
1. Tugas dan kewajiban dalam kegiatan intra madrasah:
a. Peserta didik harus datang di madrasah sebelum pelajaran dimulai;
b. Peserta didik harus sudah siap menerima pelajaran sesuai dengan jadwal
sebelum pelajaran itu dimulai;
c. Peserta didik tidak dibenarkan tinggal di dalam kelas pada saat jam pelajaran
belum dimulai;
d. Peserta didik boleh pulang jika pelajaran telah selesai;
e. Peserta didik wajib menjaga kebersihan dan keindahan sekolah;
f. Pesertadidik wajib berpakaian sesuai dengan yang ditetapkan oleh sekolah;
g. Peserta didik harus juga memperhatikan kegiatan ekstra kurikuler seperti:
kepramukaan, kesenian, palang merah remaja, dan sebagainya.
2. Larangan-larangan yang harus diperhatikan:
a. Meninggalkan sekolah/jam pelajaran tanpa izin dari kepala sekolah atau guru
yang bersangkutan;
b. Merokok di sekolah;
c. Berpakaian tidak senonoh atau bersolek yang berlebihan;
d. Kegiatan yang mengganggu jalannya pelajaran.
3. Sanksi bagi peserta didik dapat berupa:
a. Peringatan lisan secara langsung
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b. Peringatan tertulis dengan tembusan orang tua;
c. Dikeluarkan sementara;
d. Dikeluarkan dari sekolah.5
Dalam membuat tata tertib madrasah atau tata tertib dalam ruang kelas,
memerlukan panduan bagi prosedur. Banyak peraturan yang berbeda dimungkin-
kan setiap madrasah, tetapi pada dasarnya untuk membuat tata tertib dalam
kelas. Berikut ini ada empat peraturan umum yang meliputi perilaku di ruang
kelas, yaitu:
1. Hormati dan bersikap sopanlah kepada semua orang.
Peraturan ini bersifat umum, pastikan untuk memberikan teladan dan
penjelasan yang memadai sehingga baik para guru maupun para peserta
didik memahami dengan jelas maksudnya. Guru harus mendefinisikan apa
itu sopan, dan guru memperluas definisi ini untuk mencakup jangan
menambrak, berkelahi, atau mengejek.
2. Bergegas dan bersiap-siaplah.
Peraturan ini meliputi panduan yang menekankan pentingnya tugas-tugas di
sekolah/madrasah. Bergegas mungkin dimaksudkan pada permulaan jam
pelajaran di pagi hari, perpindahan kerja kelompok, dan berpindah ke tugas
individual. Bersiap-siap menekankan pentingnya memiliki material, serta
sikap mental yang tepat, agar berhasil dalam tugas-tugas di
sekolah/madrasah.
3. Simaklah dengan seksama sementara peserta didik lainnya sementara
berbicara.
5Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, h. 182-183.
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Peraturan ini akan mencegah celetukan dan gangguan mata pelajaran
lainnya. Guru bisa menggunakan diskusi mengenai peraturan ini untuk
mengajarkan pada peserta didik bagaimana berkomentar atau mengajukan
pertanyaan.
4. Patuhi seluruh peraturan madrasah.
Menyertakan peraturan ini memberikan guru untuk membahas peraturan
madrasah/kelas manapun yang berkaitan terhadap pengawasan guru
terhadap para peserta didik diluar ruang kelas. Hal ini mengingatkan para
peserta didik bahwa peraturan madrasah berlaku di ruang kelas dan di luar
kelas. Peraturan ini menunjukkan bahwa para guru akan mengawasi perilaku
mereka dalam wilayah-wilayah dicakupi oleh peraturan madrasah.6
Mengaju pada panduan prosedur di atas sinergis dengan tata tertib yang
berlaku pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung adalah sebagai berikut:
1. Tata Tertib Madrasah
a. Tugas dan Kewajiban dalam Kegiatan Intrakurikuler
1) Peserta didik belajar dari jam 07.30 s/d 12.30 (jam belajar pagi)
2) Peserta didik belajar dari jam 12.30 s/d 17.10 (jam belajar siang)
3) Peserta didik diwajibkan berada di madrasah jam 07.15 untuk mengikuti apel
pagi sebelum jam pelajaran dimulai.
4) Selama waktu belajar berlangsung tidak diperkenankan seorang peserta didik
meninggalkan pelajaran tanpa izin bidang studi yang berlangsung dan
diketahui oleh piket.
6 Carolyn M. Evertson dan Edmud T. Emmer, Manajemen Kelas (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), h. 31-32.
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5) Peserta didik yang akan meninggalkan lokasi disaat proses belajar mengajar
karena urusan dianggap penting, diharuskan memohon izin kepada perwira
piket.
6) Peserta didik yang dapat izin keluar setelah kembali harus segera melapor
kepada perwira piket/guru BK.
7) Peserta didik dilarang menerima tamu di lingkungan madrasah tanpa izin
perwira piket/BK.
8) Selama jam pelajaran peserta didik diharapkan berada di sekolah dan
menjaga ketertiban kelasnya.
9) Peserta didik tidak diperbolehkan membawa Handphone (HP) dan bacaan
yang bertentangan dengan norma agama.
10) Bila ada guru yang berhalangan hadir, maka ketua kelas segera melapor
kepada perwira piket atau bagian kurikulum untuk menerima pelajaran/tugas.
11) Untuk kelancaran pelajaran, ketua kelas atau wakil ketua kelas segera
menyiapkan penghapus, spidol, absen peserta didik dan alat-alat lain yang
dibutuhkan yang telah disiapkan di ruang tata usaha.
b. Tata Pergaulan
1) Setiap peserta didik wajib menghormati Kepala Sekolah, Guru dan Staf.
2) Sebelum pelajaran di kelas, diwajibkan memberikan salam penghormatan
kepada guru dipimpin oleh ketua kelas.
3) Setiap peserta didik memberikan salam ketika bertemu dengan guru.
4) Peserta didik dilarang berdua-duaan yang berlainan jenis di tempat sepi.
5) Setiap peserta didik diwajibkan untuk saling menghargai sesama peserta
didik.
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6) Setiap peserta didik dilarang untuk mengeluarkan ucapan yang tidak senonoh
dan menyinggung perasaan orang lain.
c. Pelaksanaan 6K
1) Peserta didik wajib menjaga dan memelihara keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan madrasah.
2) Setiap peserta didik wajib memelihara keutuhan bangunan sekolah, alat-alat
pelajaran, alat-alat laboratorium, taman bunga dan lain-lain yang ada di
sekolah.
3) Bagi peserta didik yang merusak karena kecerobohan/kelalaian akan
dikenakan sanksi.
4) Peserta didik dilarang membawa, mengisap rokok di sekitar lingkungan
sekolah.
5) Kendaraan peserta didik diatur dengan baik didalam keadaan terkunci di
tempat yang tersedia.
6) Peserta didik dilarang beristirahat pada tempat parkir untuk menjaga hal-hal
yang tidak diinginkan.
7) Setiap peserta didik dilarang keras melakukan tindakan yang dapat
mencemarkan nama baik sekolah antara lain :
a) Membawa senjata tajam atau yang sebaliknya.
b) Membawa dan mengkonsumsi obat terlarang dan minum-minuman keras.
c) Berjudi.
d) Membawa majalah, gambar dan lain-lain yang asusila porno.
e) Mencuri barang milik orang lain atau milik sekolah.
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f) Membuat keributan (berkelahi) yang menyebabkan orang atau kelompok
mengalami cidera parah dan kerugian yang banyak.
8) Peserta didik dilarang mencoret tembok dinding madrasah, membuang
sampah di sembarang tempat dan lain-lain yang berhubungan dengan
kebersihan (jika ditemukan maka akan dikenakan denda) sesuai
kebijaksanaan sekolah.
9) Setiap hari sabtu diadakan kerja bakti yang dikoordinir langsung oleh wali
kelas/kepeserta didikan.
d. Pakaian Seragam dan Cara Berdandan
1) Tiap peserta didik wajib berpakaian seragam yang rapi (bagi peserta didik
putra baju harus dimasukkan dan bagi peserta didik putri bajunya diluar,
memakai sepatu hitam dan kaos putih).
2) Seragam madrasah yang digunakan pada hari senin-selasa putih biru, rabu-
kamis adalah batik biru, sedangkan jum’at dan sabtu adalah pramuka.
3) Ketentuan seragam putih-biru adalah sebagai berikut :
a) Peserta didik putra menggunakan baju putih lengan pendek, celana
panjang warna biru serta baju dimasukkan kedalam dan peserta didik putri
menggunakan baju lengan panjang warna putih dan rok panjang warna
biru, serta baju diluar dan mengenakan jilbab putih pada hari senin dan
selasa serta jilbab biru pada hari rabu dan kamis.
b) Lambang OSIS Madrasah Tsanawiyah NegeriTinambung ditempel di
kantong dada baju dibagian depan sebelah kiri.
c) Badge Madrasah Tsanawiyah NegeriTinambung pada pangkal lengan
kanan bahu.
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d) Papan nama peserta didik ditempel pada dada baju bagian kanan.
4) Dilarang memakai celana jeans dan sejenisnya ke sekolah.
5) Pakaian seragam olahraga yaitu baju kaos dan training (tidak diperkenankan
dipakai belajar dalam kelas).
6) Pakaian untuk kegiatan ekstakurikuler disesuaikan dengan kegiatannya.
7) Setiap peserta didik tidak diperbolehkan memakai/membawa perhiasan emas
di sekolah.
8) Bagi peserta didik tidak diperkenankan memakai make up yang berlebihan ke
sekolah.
9) Bagi peserta didik putra tidak diperkenankan:
a) Memakai celana yang terlalu ketat sehingga menyulitkan bergerak (kaki
celana minimal 18 cm).
b) Berambut panjang sehingga menutupi kerah baju, bagian belakang
rambut harus tipis.
c) Memakai rambut palsu/wig dan mencat rambut dengan zat warna
(pirang)
10) Bagi peserta didik putra dan putri tidak diperkenankan memakai pakaian
ketat.
e. Absensi
1) Peserta didik yang tidak hadir (alpa) dalam mengikuti proses belajar
mengajar melewati batas maksimal 20% dari jumlah hari madrasah akan
dikenakan sanksi.
2) Bagi peserta didik yang bolos belajar secara berulang-ulang akan dikenakan
sanksi berat.
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3) Bagi peserta didik yang sakit diharapkan orang tua/wali peserta didik
menyampaikan kepada wali kelas yang bersangkutan.
4) Bagi peserta didik yang sakit akan menjalani perawatan yang lama,
diharapkan orang tua/wali peserta didik menyampai langsung kepada
pimpinan madrasah atau menyerahkan surat keterangan dokter.
5) Bagi peserta didik berhalangan hadir (izin) harus ada penyampaian orang
tua/wali peserta didik kepada wali kelas, guru piket atau pimpinan madrasah
(tidak dilayani surat menyurat).
6) Izin tidak masuk madrasah paling lama 3 hari dengan permohonan langsung
kepada Kepala Madrasah.
7) Bagi peserta didik yang alpa 3 hari berturut-turut akan diminta kehadiran
orang tua/wali ke madrasah untuk memberi keterangan.
8) Apabila sampai seminggu belum juga ada penyampaian dari orang tua/wali
peserta didik yang bersangkutan akan dikenakan sanksi.
f. Upacara Bendera
1) Setiap peserta didik diwajibkan mengikuti upacara bendera/apel pagi dengan
tertib, hikmat dan teratur.
2) Pelaksanaan upacara adalah senin dan hari-hari besar nasional lainnya.
3) Setiap peserta didik wajib memakai topi dan dasi pada waktu upacara
bendera/apel pagi.
g. Pelanggaran Tata Tertib Madrasah
1) Jika terjadi pelanggaran dalam kelas, ditangani langsung oleh guru yang
bersangkutan atau dapat minta bantuan guru BK/Perwira piket.
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2) Jika pelanggaran diluar kelas ditangani oleh :
a) Semua guru yang menemukan





3) Pelanggararn yang dinilai berat, diselesaikan bersama-sama oleh suatu tim






f) Perwakilan peserta didik
4) Komisi Disiplin Madrasah sewaktu-waktu mengadakan swiping bila
dianggap perlu.
5) Setiap penanganan pelanggaran peserta didik sedapat mungkin
dikoordinasikan dengan orang tua/wali peserta didik melalui wali kelas yang
bersangkutan.
h. Sanksi
Pada prinsipnya sanksi yang diberikan kepada peserta didik sifatnya
mendidik dan dapat mencerminkan pada perubahan sikap dan perilaku yang
diinginkan. Sehingga setiap pemberian sanksi senantiasa dibarengi dengan arahan,
26
nasihat dan bimbingan oleh guru yang bersangkutan. Peserta didik yang telah
mendapat sanksi selanjutnya diserahkan ke Guru BK untuk ditangani lebih lanjut.
Adapun jenis-jenis sanksi adalah sebagai berikut:
1) Pernyataan secara lisan
2) Peringatan tertulis kepada peserta didik disamping kepada orang tua.
3) Penugasan
a) Aksi bersih
b) Aksi penataan taman
c) Pembelajaran
4) Tidak diikutkan belajar sementara/skorsing.
5) Tinggal kelas.
6) Diserahkan kembali kepada orang tua/wali (dikeluarkan dari madrasah).
i. Pembiasaan
1) Berdoa bersama-sama secara khidmat setiap hari pada awal pelajaran dan
pada akhir pelajaran.
2) Bersalaman/berjabat tangan dengan Bapak/Ibu guru pada jam pelajaran
pertama dan terakhir.
3) Mengukuti Upacara Bendera setiap hari senin.
4) Mengukuti Apel Pagi setiap hari kecuali hari senin.
5) Melaksanakan shalat Dhuha di mushallah madrasah bagi yang jam belajar
pagi.
6) Melaksanakan shalat Ashar di mushallah madrasah bagi yang jam belajar
siang.
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7) Melaksanakan program Jumat Bersih pada kavling atau lokasi yang telah
ditentukan pada masing-masing kelas.7
Dari tata tertib yang berlaku pada Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung khususnya pada point ke tentang pelaksanaan 6 K tentang larangan
mengkonsumsi obat terlarang sesuai dengan firman Allah swt dalam QS.al-Nisa/4:
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                        
                     
                     
                  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, terkecuali sekedar
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.8
B. Pembinaan Tata Tertib di Kelas
Dengan adanya tata tertib tersebut, diharapkan peserta didik dapat me-
laksanakan proses pembelajaran dengan baik.Tidak ada lagi pelanggaran displin
dalam proses pembelajaran, walaupun pasti masih ada sebagian kecil yang
melanggar tidak akan menghambat proses pembelajaran. Tata tertib terlaksana
dengan baik, jika adanya keteladanan dari pihak madrasah diantaranya ketela-
7Dokumen Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar.
8Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: Adhi Aksara Abadi,
2011), h. 110.
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danan kepimpinan madrasah dan guru itu sendiri untuk dijadikan teladan bagi
peserta didik dimadrasah.
Keteladanan memilik yang cukup besar pengaruhnya dalam menanamkan tata
tertib pada peserta didik. Allah swt telah menunjukkan bahwa keteladanan dari
kehidupan Nabi Muhammad mengandung nilai pedagogis bagi manusia atau
pengikutnya. Sebagaimana dalam QS. al-Ahzab/33 :21.
                  
     
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.9
Begitupula dalam QS.ash-Saff/61:2-3
                 
    
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.10
Guru merupakan pribadi yang sering ditiru peserta didiknya.  Kalau perilaku
guru baik, maka peserta didiknya akan meniru hal-hal yang baik dan bila prilaku
guru buruk, maka biasanya anaknya meniru hal-hal  buruk pula. Dengan demikian
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595.
10Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 805
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keteladanan  yang baik merupakan salah satu kiat yang harus diterapkan dalam
menananmkan tata tertib pada peserta didik. Kalau guru menginginkan peserta
didiknya mematuhi tata tertib, maka yang harus tata tertib duluan adalah gurunya,
sebab, peserta didik akan meniru gurunya, dan meniru itu merupakan gharizah
(naluri) dari setiap orang. Keteladanan memberikan pengaruh yang lebih besar
daripada omelan. Jika perilaku guru berbeda atau bertolak belakang dengan
nasehatnya, niscaya kegiatan belajar mengajar itu gagal.
C. Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
1. Pengertian efektivitas
Kata efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berarti ada efeknya yaitu
pengaruh, yang timbul oleh/sebab perbuatan, akibat, dampak, tepat, manjur,
mujarab, tepat guna, berhasil.11 Sedangkan menurut Peter F. Drucker yang dikutif
oleh Sule dan Saefullah menyatakan efektif adalah mengerjakan pekerjaan yang
benar (doing the right things).12Dari kata tersebut, efektivitas dapat diartikan
sebagai ketepatgunaan, hasil yang dicapai dari dampak atau pengaruh yang
timbul. Jadi, pengertian efektivitas adalah kemampuan untuk memilih sasaran
yang tepat.13Guru yang efektif adalah guru yang memilih strategi dan metode
mengajar yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
direncanakan dapat terlaksana atau tercapai dengan baik.
11Kementerian Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), h. 203.
12Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Cet. III; Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2009), h. 203.
13H.B.Siswanto, Pengantar Manajemen (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 55.
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Sedangkan menurut The Liang Gie mengemukakan efektivitas berarti
suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan. Setiap pekerjaan
yang efisien tentu juga berarti efektif, karena dilihat dari segi hasil, tujuan atau
akibat yang dikehendaki dari perbuatan itu telah dicapai secara maksimal (mutu
atau jumlahnya). Sebaliknya dilihat dari segi usaha efek yang diharapkan juga
telah tercapai dan bahkan dengan penggunaan unsur usaha secara maksimal.14
Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa efektivitas itu menekan-
kan pada segi hasil yang akan dicapai dan efisiensi lebih menekankan pada
bagaimana cara mencapai hasil itu dengan membandingkan antara input dan
outputnya.
2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata belajar, yakni berusaha, berlatih  untuk
mendapat ilmu/pengetahuan.15Belajar yang dimaksud di sini adalah kegiatan yang
berproes dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan
setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan amat bergantung pada proses belajar yang dialami
peserta didik sendiri.16Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan
berkembang disebabkan belajar. Karena itu, seseorang dikatakan belajar, bila dapat
diasumsikan dalam diri orang itu terjadi proses kegiatan yang menyebabkan suatu
14Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 205.
15Kementerian Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.119.
16Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. XI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 63.
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perubahan tingkah laku yang merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan.17
Gagne dalam Kokom Komalasari mendefinisikan belajar adalah sebagai suatu
proses perubahan  tingkah laku yang meliputi perubahan kecendrungan manusia
seperti sikap, minat atau nilai dari perubahan  kemampuannya yakni peningkatan
kemampuan untuk melaukan berbagai jenis performance (kinerja).18 Sedangkan
Walker dalam Yatim Riyanto mengemukakan belajar adalah  suatu perubahan dalam
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut
pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi
stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung
dengan kegiatan belajar.19Arno Wittig mendefinisikan belajar adalah any relatively
permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of
experience.20 Ahmad Tafsir mengemukakan belajar merupakan suatu perubahan
yang relatif permanen dalam suatu kecendrungan tingkah laku yang merupakan hasil
latihan penguatan (reinforce).21Oemar Hamalik mengemukakan bahwa belajar adalah
17Bisri M Djaelani, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Depok: Arya Duta, 2011), h. 76.
18Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasinya (Cet. II; Bandung:
Refika Aditama, 2011), h. 2.
19Yatim Riyanto, Pradigma Baru Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media,
2010), h.  5.
20Arno Wittig, Psychology of Learning (New York: Mc. Grow Hill Book Company, 1981),
t.h.
21Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosda-
karya, 2002), h. 60.
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merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.22
Sedangkan Mc Geoh dalam Skinner, mengemukakan bahwa belajar adalah learning
is a change in performance as a result of practice.23
Hilgard mengemukakan belajar adalah learning is the process by which an
activity originates or is changed through training procedures (whether in the
laboratory or in the natural environment) as distinguished from change by factors
not attributable to training.24 Wina Sanjaya mengemukakan belajar adalah  proses
berpikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui
interaksi antara individu dan lingkungan.25Sudarwan Damin dan Khairil
mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif di mana peserta didik
menggunakan masukan sensorik dan membangun makna dari itu. Perumusan yang
lebih tradisional dari gagasan yang melibatkan triminologi peserta didik belajar
aktif, dimana peserta didik perlu melakukan sesuatu.26Arief S. Sadiman, dkk.
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang
lahat nanti.27Menurut Muhibbin Syah belajar yang dimaksud di sini adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
22Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
36.
23Skinner, B.F. Science and Human Behavior (New York: MacMillan, 1958), h. 109.
24Hilgard, E.R. The Psychology of Learning (New York: Appleton Cemtury Crofts, 1948), h.
4.
25Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VI;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 107.
26Sudarwan Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 163.
27Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Cet. XIII; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), h. 2.
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penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil
atau gagalnya pencapaian tujuan pen-didikan amat bergantung pada proses
belajar yang dialami peserta didik sendiri.28
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar agar dapat mencapai
tujua-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.29 Menurut Wina Sanjaya,
pembelajaran adalah merupakan suatu sistem yang kompleks yang keberhasilan-
nya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan aspek proses.30 Menurut
Degeng dalam Made Wena menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya
membelajarkan peserta didik.31Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi ulang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempen-
garuhi mencapai tujuan pembelajaran.32 Muhaimin dalam Yatim Rianto juga
memberikan definisi pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik
untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan peserta didik mem-
pelajarai sesuatu dengan cara efektif dan efisien.33
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 63.
29Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasinya, h. 2.
30Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Prenada
Kencana Media, 2011), h. 13.
31Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 2.
32Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 57.
33Yatim Riyanto, Pradigma Baru Pembelajaran, h. 131.
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Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik.34Pem-
belajaran merupakan hal yang kompleks karena ia dipandang dari dua subyek,
yaitu peserta didik dan guru. Dari segi peserta didik, proses pembelajaran dialami
sebagai suatu proses. Peserta didik mengalami proses mental dalam menghadapi
bahan belajar yang disediakan oleh guru. Perilaku belajar itu merupakan respon
peserta didik terhadap tindak pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan
kata lain, proses belajar yang dialami peserta didik sebagai perubahan tingkah
laku (change of behavior), baik pada aspek pengetahuan, sikap ataupun kete-
rampilan adalah sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Oleh karena itu, pembelajaran di madrasah adalah proses kegiatan belajar men-
gajar dalam rangka menuju tingkat kematangan peserta didik.
Jika dihubungkan dengan proses pembelajaran, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dalam membina peserta didik melalui
kegiatan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.35
Kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama,
bagaimana melakukan tindakan perubahan melalui pemindahan ilmu pengetahuan
dalam kegiatan belajar. Kedua, bagaimana melakukan tindakan penyampaikan
ilmu pengetahuan melalui kegiatan belajar. Yang pertama, berkaitan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan, dan kedua berkaitan dengan metode
pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan kegiatan proses transmisi ilmu
dengan berbagai metodenya, maka tentu diperlukan pemahaman tentang
34Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 84.
35Zainal Asni, Micro Teaching (Cet. IV; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 13.
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bagaimana pendekatan pembelajaran yang tepat untuk merancang kegiatan proses
belajar mengajar, sehingga dapat dicapai kualitas hasil atau tujuan yang
ditetapkan.
3. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran
Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree seperti
dikutip oleh Wina Sanjaya, membagi strategi kedalam 4 kelompok, yakni strategi
pembelajaran penyampaian (exsposition lerning), strategi pembelajaran penemuan
(discovery learning), strategi pembelajaran kelompok (groups learning), dan strategi
pembelajaran individual (individual learning).36
Strategi exposition learning dalam pelaksanaannya, bahan pelajaran disajikan
kepada peserta didik dalam bentuk jadi, dan mereka dituntut untuk menguasai bahan
tersebut. Roy Killen menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung (direct
instruction). Ia menyebutnya dengan istilah direct instruction karena dalam strategi
ini, materi pelajaran disajikan begitu saja pada, peserta didik dituntut untuk
mengolahnya, kewajiban peserta didik adalah menguasainya secara penuh. Guru
dalam strategi ini berfungsi sebagai penyampai informasi.
Berbeda dengan exsposition learning, strategi discovery learning dalam
pelaksanaannya, bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta didik
melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak bersifat sebagai
fasilitator dan pembimbing bagi peserta didiknya.37 Strategi ini karena sifatnya yang
36Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, h.128.
37Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, h. 128.
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demikian, juga sering disebut dengan istilah strategi pembelajaran tidak langsung
(indirect instruction).
Strategi belajar individual dilakukan oleh peserta didik secara mandiri.
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran peserta didik sangat
ditentukan oleh kemampuan individual peserta didik yang bersangkutan. Bahan
pelajaran serta bagaimana cara mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri.
Contoh dari strategi ini adalah belajar melalui modul yang telah disiapkan oleh sang
guru, atau belajar bahasa melalui kaset audio dalam ruang laboratorium bahasa.
Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, strategi pembelajaran
kelompok dilaksanakan dengan cara beregu. Sekelompok peserta didik diajar oleh
seorang atau beberapa orang guru. Bentuk belajar kelompok itu bisa dalam
pembelajaran kelompok besar (cassical group) atau bisa juga dalam kelompok-
klompok kecil semacam buzz group. Strategi ini tidak memperhatikan kecepatan
belajar individual, setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar dalam
kelompok bisa jadi peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat
oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja, sebaliknya peserta
didik yang memiliki kemampuan lemah akan merasa tergusur oleh peserta didik
yang mempunyai kemampuan tinggi.38
Strategi pembelajaran bila ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahan-
nya, dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif dan induktif. Strategi
pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan terlebih
dahulu mempelajari konsep-konsep untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-
38Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, h.129.
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ilustrasinya, atau bahan pelajaran dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara
perlahan-lahan menuju hal yang konkrit. Sebaliknya dengan strategi pembelajaran
induktif, yakni bahan pelajaran yang dimulai dari hal-hal yang konkrit atau contoh-
contoh yang kemudian secara perlahan-lahan peserta didik dihadapkan pada materi
yang kompleks.39
Strategi belajar deduktif juga kerap disebut dengan strategi pembelajaran
dari umum ke khusus, sedangkan strategi belajar induktif ini juga kerap disebut
dengan strategi pembelajaran dari khusus ke umum. Dalam pelaksanaanya, guru
harus bisa menempatkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan efektivitas serta
efisiensi pelaksanaanya dengan berbagai pertimbangannya.
Strategi dalam upaya mencapai tujuannya perlu diimplementasikan dalam
wujud kerja yang nyata. Upaya mengimplementasikan sebuah strategi dalam
mencapai tujuan inilah yang kemudian disebut dengan istilah metode. Strategi
pembelajaran seorang guru dalam upaya mencapai tujuan pembelajarannya perlu
diaplikasikan dalam bentuk metode pembelajaran.
Menurut Zainal Abidin ada empat strategi dasar dalam pembelajaran.
Pertama, mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian peserta didik sebagaimana yang diharapkan. Kedua,
memilih sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat. Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pem-
belajaran yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. Keempat, menetapkan norma-
39Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, h. 129.
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norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria standar keberhasilan sehingga
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
pembelajaran yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan
sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.40
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran
Dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan
Dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat bahwa kegiatan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik merupakan kunci keberhasilan pembelajaran.
Permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar sangat kompleks. Belajar sebagai
proses atau kegiatan dapat didorong oleh motivasi intrinsik peserta didik. Proses
pembelajaran dapat terjadi bila didorong juga oleh lingkungan sekolah. Dengan
kata lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran dapat
disusun dengan baik. Dilihat dari segi peserta didik, ditemukan beberapa faktor
ekstern dan intern belajar.
a) Faktor ekstern
Belajar meliputi hal-hal sebagai berikut: guru, prasarana dan sarana
pembelajaran, lingkungan sosial peserta didik di madrasah, dankurikulum
madrasah.
1. Guru
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
peserta didik, dan lingkunganya.41 Sedangkan Mulyasa menyatakan bahwa guru
merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
40Zainal Asni, Micro Teaching, h. 13-14.
41E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.
36.
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada jalur pendidikan formal.42Oleh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan
displin. Jadi bahwa tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing,
dan melatih.Di samping guru harus berkualifikasi tinggi, guru juga harus dapat
menyusun, menyelenggarakan dan menilai program pengajaran. Guru juga
dituntut menjadi contoh yang baik, mengenal peserta didiknya.
Sebagai pendidik, guru harus dapat memusatkan perhatian kepada peserta
didik. Dengan demikian peserta didik dapat membangkitkan semangat belajar
dan tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung. Membangkitkan
semangat belajar peserta didik merupakan wujud kesenangan terhadap proses
pengajaran guru, oleh karena itu seorang guru harus bisa membawa peserta
didiknya masuk kedalam proses pembelajaran. Dengan demikian seorang peserta
didik bisa dididik, dibimbing, dan dilatih. Dalam menerapkan fungsi-fungsinya
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih, seorang guru harus
memiliki kemampuan beraktivitas.
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan
efektivitas belajar peserta didik dengan cara:
a) Ubahlah volume, kecepatan, dan nada suara.
b) Bersikap antusias pada pelajaran yang sedang diajarkan, misalnya, kapan-
pun memungkinkan, terangkan mengapa pelajaran ini berguna, penting dan
menarik atau mengasyikkan.
42Ali Mudlofir, Pendidik Profesional (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 119-
120.
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c) Beri selingan pada cara mengajar. Hal ini termasuk menggunakan beberapa
macam prosedur, misalnya memberikan tugas, debat, darmawisata men-
datangkan pembicara tamu, dan sebagainya. Keragaman juga berhubungan
dalam belajar individu yang harus termasuk teknik-teknik seperti penjelasan
guru, diskusi peserta didik guru, simulasi, diskusi antara peserta didik
dalam skala besar dan kecil, pekerjaan individu peserta didik, dan
penggunaan media. Hal ini penting karena untuk menyakinkan bahwa
pilihan beberapa proses tertentu didasarkan kelayakannya untuk mencapai
tujuan tertentu.
d) Berjalan ke seluruh sisi ruangan pada saat mengajar dan kadang-kadang
biarkan peserta didik bebas bergerak di dalam kelas.
e) Yakinkan bahwa isi pelajaran menantang, tetapi dapat dikerjakan, dan
bilamana memungkinkan, hubungkan kegiatan pelajaran dengan kegemaran
peserta didik.43
Pesertadidik merupakan pembelajar. Dia senantiasa berinteraksi dengan
guru dalam keseluruhan proses edukasi. Sehingga tujuan utama seorang guru
dalam proses pembelajaran ialah mempengaruhi perubahan pola tingkah laku
peserta didiknya. Perubahan ini terjadi karena guru melakukan perlakuan-
perlakuan. Tepat tidaknya, efektif tidaknya perlakuan yang diberikan oleh guru
akan menentukan usaha belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Upaya guru
memberikan perlakuan tersebut erat kaitannya dengan tingkat harapan dan
perubahan yang diinginkannya.44
43Sudarwan Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, h. 199.
44Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Cet. XI;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 195.
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Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang di dalamnya terdapat
interaksi anatara guru dan peserta didik. Dalam melaksanakan fungsi-fungsinya,
guru pun harus menjadi suri tauladan dan dapat menghantar anak didiknya kearah
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Kondisi guru pun dapat menghambat
proses belajar peserta didik. Guru ada yang disenangi oleh peserta didik, karena
pribadi guru itu yang berbeda-beda yaitu ada yang baik dan yang kurang baik,
ada yang dapat menjelaskanmateri secara jelas dan ada juga guru yang hanya
memberi perintah untuk mencatat sehingga proses belajar menjadi kurang baik
yang akan membuat peserta didik merasa tidak betah berada dalam proses belajar
tersebut.
Guru sebagai pembina akan membawa peserta didik kedalam proses
pembelajaran yang baik, dan kegiatan belajar mengajar dapat dikembangkan
melalui berbagai pelayanan kegiatan sebagai berikut:
a) Menyediakan pilihan bagi peserta didik yang lambat maupun yang cepat
dalam melakukan tugas pembelajaran. Pilihan dan pelayanan individual
bagi peserta didik, terutama bagi mereka yang sulit belajar akan
membangkitkan gairah dan semangat belajar, sehingga membuat mereka
betah dalam belajar.
b) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan
tenang bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal.
Termasuk dalam hal ini adalah penyediaan guru terhadap bahan
pembelajaran yang menarik dan menantang bagi peserta didik, sehingga
para peserta didik tidak merasa jenuh berada dalam kegiatan belajar
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mengajar yang dapat mengakibatkan proses pembelajaran menjadi tidak
efektif.
c) Menciptakan saling menghargai, baik antar peserta didik, maupun antar
peserta didik dengan guru. Hal ini mengandung arti bahwa peserta didik
memiliki kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengemukakan
pendapat tanpa ada rasa takut mendapatkan sanksi atai dipermalukan.
2. Prasarana dan Sarana Pembelajaran
Prasarana dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan segala yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya sesuatu proses.45Menurut Wina
Sanjaya mengemukakan bahwa prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran.46Dari pengertian
tersebut dapat diartikan bahwa prasarana adalah bahan material yang menunjang
suatu kegiatan salah satunya adalah kegiatan pembelajaran.Sedangkan menurut
Mulyasa mengungkapkan bahwa prasarana pendidikan adalah fasilitas yang
secara tidak langsung menunjang pendidikan atau pembelajaran, seperti gedung
madrasah, lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olah
raga.47
Sarana dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan alat media;segala sesuatu
yang dapat dipakai; propoganda capai maksud atau tujuan; alat media.48Menurut
Wina Sanjaya mengemukakan definisi sarana adalah segala sesuatu yang
45AhmadA.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality Publisher,
2006), h. 427.
46Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 55.
47Mulyasa, Manajemen dan Kepimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 87.
48Kementerian Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 749.
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mendukung secara langsung terhadap proses pembelajaran. Lengkapnya sarana
akan membawa kondisi yang baik dalam kegiatan pembelajaran. Dimana sarana
tersebut dapat diartikan alat yang dapat menunjang suatu kegiatan salah satunya
adalah kegiatan pembelajaran. Dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Sarana pembelajaran berkaitan dengan sesuatu yang
berkaitan langsung dengan proses pembelajaran seperti:
a) Buku teks dan buku bacaan
Tersedianya buku teks pelajaran yang mencukupi merupakan salah satu
faktor mempengaruhi efektivitas pembelajaran, karena dengan tersediannya
buku-buku teks pelajaran membantu guru dalam mengefisienkan waktu untuk
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru tiadak lagi mendikte atau
mencatat materi pelajaran kepada peserta didik. Selain buku teks pelajaran yang
menjadi salah satu faktor untuk membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran yakni buku-buku bacaan yang relevan dengan materi pelajaran,
yang membuat peserta didik mempunyai wawasan dan pengetahuan yang lebih
luas karena mendapatkan referensi buku-buku lain.
b) Media pembelajaran
Munculnya istilah media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari
kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.49 Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, media di artikan alat, sarana, wahana,perantara,
penghubung.50 Menurut beberapa pakar, istilah media dapat didefenisikan antara
lain. Menurut Gagne dalam Arif S.Sadiman, dkk. menyatakan bahwa media adalah
49Muhammad Noor, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi (Cet. I; Jakarta: Multi Kreasi
Satu delapan, 2010), h. 2.
50Kementerian Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 571.
44
berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang
untuk belajar.51 Ahmad Rohani mengatakan, “media adalah segala sesuatu yang
dapat di indera yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses
komunikasi.52Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely menyatakan: A medium,
conceived is any person, material or event that establishs condition which enable
tearner to acquire knowledge, skill and attitude.53
Berdasarkan batasan-batasan defenisi yang dikemukakan diatas, penulis
menarik kesimpulan bahwa media adalah semua jenis atau bentuk yang dapat
dijadikan alat untuk menyampaikan pesan, ide/gagasan yang berfungsi sebagai
perantara atau penyampaian, pembawa pesan atau informan (komunikator) dengan
yang menerimanya (komunikan). Maka sebaiknya media dapat di integrasikan
dengan pembelajaran pendidikan, sehingga terdapat formulasi yang sistematis
tentang pembelajaran. Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran menurut
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju
tercapainya tujuan pengajaran.54Hal ini dilandasi dengan keyakinan dengan proses
pembelajaran dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar peserta didik
dengan tenggang waktu yang cukup lama.Itu berarti kegiatan proses pembelajaran
peserta didik dengan bantua media akan menghasilkan proses proses pembelajaran
yang efektif dan hasil belajar peserta didik lebih baik dari pada tanpa bantuan media.
51Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidika, h. 6.
52Ahmad Rohani, HM., Media Insruksional Edukatif (Cet. IV: Jakarta: Rineka Cipta,
2007), h. 56.
53Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely, Teaching and Media; A Systematic Approarch (New
Jersey: Prentice Hall Inc, 1980), h. 244.
54Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta:
Rineke Cipta, 2006), h. 122.
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Dengan demikian media pembelajaran adalah media yang penggunaannya di
integrasikan dengan tujuan dari isi pendidikan yang dimaksudkan untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran.
Sedangkan menurut Rossi dan Breidle dalam Wina Sanjaya  menyatakan
bahwa media pembelajaran seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan
pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya.55 Menurut
Muhammad Noor media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembel
ajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan
dan sumber belajar kepenerima pesan belajar peserta didik.56
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
Oleh karena itu penggunaannya harus didasarkan pada penentuan jenis, tujuan dan
prisip penggunaan media pembelajaran yang serasi dan tepat. Sehingga dapat
memperbesar arti dan fungsi dalam meningkatkan motivasi belajar serta menunjang
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu pencapaian keberhasilan belajar. Bahwa penggunaan media dalam proses
pembelajaran di kelas, terutama dalam meningkatkan efektivitas dan prestasi belajar
peserta didik. Salah satu indikator yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan
rendahnya mutu belajar peserta didik.
Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Leslie J Briggs tentang hal-hal yang
berhubungan dengan pembelajaran efektif yang menggunakan media pembelajaran
terdiri dari:
1) Sort the teaching consists of:
a) Ordering intellectual skills.
55Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 204.
56Muhammad Noor, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi, h. 5.
46
b) Ordering verbal information.
c) Ordering cognitive strategies.
d) Ordering specific attitudes.
e) Ordering motor skills.
2) Plan activities teaching.57
Dengan demikian penggunaan media dalam pembelajaran di kelas merupakan
sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat
proses pembelajaran yang dialami peserta didik tertumpu pada berbagai kegiatan
menambah ilmu dan bekal hidup untuk masa akan datang. Salah satu upaya yang
harus ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan
terjadinya proses pengalaman belajar pada diri peserta didik dengan menggerakkan
segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien.
3. Lingkungan Sosial Peserta Didik di Madrasah
Madrasah adalah lembaga pendidikan formal yang dibentuk oleh
pemerintah dan masyarakat. Madrasah menjalankan tugas mendidik peserta didik
yang sudah tidak mampu lagi oleh keluarga, mengingat semakin kompleksnya
praktek mendidik anak. Menurut Young Pai dalam Arif Rahman, paling tidak ada
dua fungsi utama pendidikan mandrasah (primary fuction of school) yaitu: seba-
gai instrumen untuk mentransmisikan nilai-nilai sosial masyarakat (to transmit
societal values) yaitu sebagai agen untuk mentransformasi sosial (to be the agent
of social transform).58
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-psikologis.
57Leslie J Briggs, Instructional Design, Principle and Aplication (New York: Mc. Graw Hill
Book Company, 1977), h. 135.
58Arif Rahman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: LaksBang
Mediatama, 2009), h. 201.
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Faktor organisasi kelas di dalamnya meliputi jumlah peserta didik dalam satu
kelas merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas berkecenderungan:
a) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan jumlah peserta
didik sehingga waktu yang tersedia semakin sempit.
b) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan menggunakan
semua sumber daya yang ada. Misalnya dalam penggunaan waktu diskusi.
Jumlah peserta didik yang terlalu banyak akan akan memakan waktu banyak
pula, sehingga sumbangan pemikiran akan sulit didapatkan dari setiap peserta
didik.
c) Kepuasaan belajar setiap peserta didik akan cenderung menurun. Hal ini
disebabkan kelompok belajar yang terlalu banyak akan mendapatkan
pelayanan yang terbatas dari setiap guru, dengan kata lain perhatian guru akan
semakin terpecah.
d) Perbedaan individu antar anggota akan semakin tampak, sehingga akan
semakin sukar mencapai kesepakatan. Kelompok yang terlalu besar cenderung
akan terpecah ke dalam sub-sub kelompok yang saling bertentangan.
e) Anggota kelompok yang terlalu banyak cenderung semakin banyak peserta
didik terpaksa menunggu waktu untuk sama-sama maju mempelajari materi
pelajaran baru.
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f) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung akan semakin banyak-
nya peserta didik yang enggan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
kelompok.59
Memperhatikan kecenderungan di atas, maka jumlah anggota kelompok
yang besar akan kurang menguntungkan dalam menciptakan iklim pembelajaran
peserta didik yang baik.
Faktor lain dalam dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis. Maksudnya, keharmonisan
hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Iklim sosial-
psikologi secara internal adalah hubungan antara orang yang terlibat dalam
lingkungan madrasah. Misalnya iklim sosial antara peserta didik dengan peserta
didik, antara guru dengan peserta didik, bilamana pada saat pembelajaran di
dalam kelas sedang dalam proses pembelajaran kemudian terdengar ada peserta
didik lain sedang bercakap-cakap disamping kelas atau ribut, kehadiran peserta
didik tersebut secara tidak langsung akan dapat mengganggu konsentrasi belajar
peserta didik. Iklim sosial psikologi eksternal adalah keharmonisan hubungan
antara pihak madrasah dengan dunia luar, misalnya hubungan madrasah dengan
pihak orang tua peserta didik, hubungan madrasah dengan lembaga-lembaga
masyarakat, dan lain sebagainya.60
Madrasah yang mempunyai hubungan yang baik secara internal, yang
ditunjukkan oleh kerjasama antara guru, saling menghargai dan saling mem-
bantu, maka memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga
59Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 56.
60Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 57.
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akan berdampak pada motivasi dan efektivitas belajar peserta didik. Sebaliknya,
manakala hubungan tidak harmonis, iklim belajar akan penuh dengan ketegangan
dan ketidaknyamanan sehingga akan mempengaruhi psikologis peserta didik
dalam belajar. Demikian juga madrasah yang memiliki hubungan yang baik
dengan lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran program-program
madrasah, sehingga upaya-upaya madrasah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran akan mendapat dukungan dari pihak lain.
Oleh karena itu, lingkungan madrasah yang sangat mendukung proses
belajar adalah lingkungan madrasah yang aman dan tertib dan harus dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Lingkungan madrasah yang aman
dan tertib, optimisme dan harapan/ekspektasi yang tinggi dari warga madrasah,
dan kegiatan yang terpusat pada peserta didik adalah contoh-contoh iklim
madrasah yang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Dengan
memusatkan kegiatan pembelajaran terhadap peserta didik, diharapkan proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
4. Kurikulum Madrasah
Proses pembelajaran di madrasah didasarkan pada suatu kurikulum. Kuri-
kulum dalam pendidikan diartikan suatu program pendidikan yang disediakan
untuk membelajarkan peserta didik.61Menurut Hasbullah kurikulum dalam arti
luas yaitu mencakup komponen yang lengkap terdiri dari rumusan tujuan pendi-
dikan suatu lembaga terdiri rumusan tujuan pendidikan suatu lembaga (tujuan
institusional) sampai dengan penjabarannya dalam bentuk satuan acara pem-
61Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 17.
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belajaran yang dilakukan oleh seorang tenaga pengajar sehari-hari.62Dengan
program ini para peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga
terjadi perubahan dan tingkah laku peserta didik, sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, madrasah menyediakan
lingkungan bagi peserta didik memberikan kesempatan belajar. Itu sebabnya,
suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat
tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata ajaran saja, melainkan
meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik,
seperti: bangunan madrasah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-
gambar, halaman madrasah, dan lain-lain, yang gilirannya menyediakan
kemungkinan belajar secara efektif.
Dari pengertian kurikulum tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum
madrasah adalah suatu pengalaman belajar atau kegiatan belajar yang nyata yang
terprogram atau terencana dari madrasah. Kurikulum yang diberlakukan madra-
sah sesuai dengan kurikulum nasional yang sudah disahkan oleh pemerintah dan
sesuai dengan kurikulum yang disahkan oleh madrasah itu sendiri. Kurikulum
madrasah itu sendiri berisi tujuan pendidikan, isi pendidikan, kegiatan belajar
mengajar, dan evaluasi. Kurikulum madrasah akan berubah sesuai dengan
tuntutan yang timbul dari kebutuhan baru yang mengakibatkan kurikulum
madrasah perlu dirubah. Dari perubahan-perubahan tersebut, akan menimbulkan
masalah-masalah baru bagi peserta didik, masalah-masalah tersebut adalah:
a) Tujuan yang akan dicapai mungkin berubah. Bila tujuan berubah, berarti
pokok bahasan akan berubah. Setidaknya kegiatan belajar mengajar pun perlu
62Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 114.
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diubah dan peserta didik pun akan sulit untuk beradaptasi dalam kegiatan
belajar yang baru.
b) Isi pendidikan berubah. Bila isi pendidikan berubah, akan mengakibatkan buku
pelajaran, buku bacaan, dan sumber yang lain akan ikut berubah. Hal ini
dikhawatirkan akan menimbulkan perubahan anggaran disemua tingkat.
c) Kegiatan belajar mengajar berubah. Akibatnya guru harus mempelajari
strategi, metode, teknik, dan pendekatan mengajar yang baru, yang akan
menimbulkan kebiasaan belajar peserta didik juga akan mengalami perubahan.
d) Evaluasi berubah. Yang mengakibatkan guru  harus mempelajari metode dan
teknik evaluasi belajar yang baru, yang akan menimbulkan peserta didik harus
mempelajari cara-cara belajar yang sesuai ukuran lulusan yang baru.
b. Faktor intern
Faktor inter yang mempengaruhi efektivitas belajar peserta didik antara
lain:
1) Sikap Disiplin
Dalam arti sempit sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental.63
Sedangkan menurut Bruno dikutip oleh Djaelani mengemukakan sikap (attitude)
adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertentu.64Menurut Djelani mengemukakan sikap
adalah gejala yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau
merespons dengan cara yang relatif terhadap objek orang, barang, dan sebagainya,
baik secara positif maupun negatif.65 Menurut Syah mengemukakan sikap peserta
63Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 123.
64Djaelani, Psikologi Pendidikan, h. 98.
65Djaelani, Psikologi Pendidikan, h. 110.
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didik adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespons (response tendency).66Sikap peserta didik positif, terutama
kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan, apalagi jika aturan yang
diterapkan dalam kelas senantiasa ditegakkan oleh guru sehingga kondisi kelas
kondusif berdampak pada tujuan pembelajaran akan tercapai. Begitu pula
sebaliknya, sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran tidak optimal jika
kedisplinan pada aturan tata tertib tidak dijalankan dengan baik, akan berdampak
pada tingkah laku peserta didik yang menganggu proses pembelajaran, sehingga
ruangan kelas menjadi gaduh yang pada akhirnya tujuan pembelajaran tidak tercapai.
Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar peserta didik akan ditandai
dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih
maju dan lugas terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa dan sebagainya. Untuk
mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif peserta didik terhadap proses
pembelajaran maka diperlukan tata tertib dalam kelas. Sikap merupakan suatu
kencendrungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek.
Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan sesuatu yang positif,
kemudian melalui penguatan serta menerima informasi verbal. Perubahan sikap
dapat diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, keteguhan, dan
konsistensi terhadap sesuatu. Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi pembelajaran,
pendidik, dan sebagainya. Sikap peserta didik terhadap objek misalnya sikap
terhadap tata tertib madrasah atau kelas. Sikap peserta didik ini penting untuk
ditingkatkan. misalnya waktu belajar peserta didik tepat waktu, pakaian yang
66Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 150.
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dikenakan sesuai dengan aturan yang diberlakukan madrasah. Perubahan ini
merupakan salah satu indikator keber-hasilan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Untuk itu guru harus menerapkan dan menengakkan disiplin dalam
kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
Jika sikap terbentuk dari hasil proses belajar mengajar, maka sikap tersebut
memiliki komponen yang meliputi kognitif,  apektif, dan psikomotor. Ketiga domain
ini memiliki hubungan yang erat, terlebih lagi dalam proses belajar mengajar,
sehingga dapat mengetahui kognisi dan perasaan seseorang terhadap suatu objek
tertentu. Komponen aspek kognitif merupakan representasi dari apa yang dipercayai
oleh individu pemilik sikap. Sikap merupakan komponen internal yang berperan
sekali dalam mengambil tindakan, lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungkinan
untuk bertindak.
Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, sangat
dipengaruhi oleh sikap disiplin. Disiplin sangat penting artinya bagi proses
pembelajaran peserta didik, karena itulah harus ditanamkan terus menerus terhadap
peserta didik. Dengan penanaman yang terus menerus, maka disiplin akan menjadi
kebiasaan. Peserta didik yang berhasil dalam bidang pekerjaan, umumnya
mempunyai kedisiplinan yang tinggi, sebaliknya peserta didik yang gagal umumnya
tidak disiplin.
Lembaga pendidikan khususnya pendidikan formal merupakan tempat yang
sangat berpotensi untuk mengembangkan sikap kedisiplinan yaitu dengan adanya
pemberian hukuman dan hadiah.  Kedisiplinan merupakan dasar pembinaan sikap
dan jiwa setiap peserta didik. Apabila madrasah mampu membina sikap dan jiwa
positif  terhadap peserta didik dan berhasil membentuk pribadi dan akhlak anak
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tersebut menjadi anak yang bertanggung jawab, maka peserta didik tersebut telah
mempunyai bekal dalam menghadapi berbagai masalah yang dihadapi baik di dalam
maupun di luar madrasah. Dapat di katakan bahwa disiplin adalah alat untuk
menciptakan perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai
kelompok atau masyarakat. Dalam konteks ini disiplin berarti hukuman atau sanksi
yang berbobot mengatur dan mengendalikan prilaku manusia. Jadi pada dasarnya
disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak mampu
menghadapi lingkungan.
2) Sikap Tata Karamah
Secara harfiah tata karamah terdiri dari dua kata yaitu tata dan karamah.
Tata berarti adat, aturan, norma atau peraturan. Sedangkan karamah berarti cara,
langkah, tindakan, kelakuan atau perbuatan yang baik. Dengan demikian tata
karamah adalah tata cara, sopan santun,tata susila. Tata karamah terdapat dan
diperlakukan dimana saja, dahulu sekarang dan yang akan datang. Pengalaman
menunjukkan bahwa tata karamah dapat menciptakan kebaikan, keselarasan,
kedamaian, kebahagiaan dan keselamatan.
3) Motivasi
Motivasi adalah objek kajian perilaku yang cukup mendapat perhatian besar
terutama yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan yang menggerakkan individu.
Dalam bidang pendidikan, motivasi menjadi kajian yang lebih kompleks lagi karena
berkaitan dengan beragam status manusia di dalamnya, seperti peserta didik.
Dimana motivasi dapat berpengaruh terhadap terhadap meningkatnya efektivitas
belajar peserta didik.
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Menurut Arismunandar mengemukakan motivasi adalah suatu proses di mana
kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan
yang mengarah kepada pencapaian tujaun tertentu.67Menurut French dan Raven
dalam Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah mengemukakan bahwa
motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk menunjukkan perilaku
tertentu (motivation is the set of forces that cause people to behave in certain
ways).68Sedangkan menurut French dan Raven dalam Ernie Tisnawati Sule dan
Kurniawan Saefullah mengemukakan bahwa motivasi diartikan sebagai keadaan
kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan
(moves), dan mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan
yang memberi kepuasaan atau mengurangi ketidakseimbangan.69
Jadi motivasi memegang peran yang sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas peserta didik untuk belajar, karena motivasi inilah yang mendorong
mengapa mereka itu melakukan kegiatan pekerjaan. Begitu juga untuk belajar sangat
diperlukan adanya motivasi, sebab hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula pelajaran
itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para
peserta didik, dengan demikian motivasi mempengaruh adanya kegiatan. Menurut
Sudirman, mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu:
67Arismunandar, Perilaku Organisasi dalam Pendidikan (Cet. I; Makassar, Badan Penerbit
UNM, 2008), h. 91.
68Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h. 235.
69H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen, h. 119.
56
a) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerakan atau motor yang
melepaskan energi, motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
sistem kegiatan yang akan dikerjakan.
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.
c) Menyelidiki perbuatan yakni menentukan perbuatan apa yang harus dikerjakan
yang serasi guna mencapai tujuan, bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang
peserta didik yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu
akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk
bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan70.
Di samping itu, motivasi dapat berfungsi sebagai usaha dan pencapaian
prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adnaya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya
usaha yang tekun dan terutama didasarkan motivasi maka seseorang yang belajar itu
akan dapat melahirkan prestasi yang baik.
Melihat fungsi-fungsi motivasi tersebut di atas, maka guru sebagai motivator
ia harus memberikan motivasi kepada peserta didik dalam rangka meningkatkan cara
belajarnya. Motivasi akan mempengaruhi tidak hanya belajar saja. Tetapi juga
tingkah lakunya, oleh karena itu guru diharapkan menjaga agar anak tetap memiliki
motivasi sehingga anak akan mengejar ilmu meskipun sudah meninggalkan kelas.
Tugas guru haruslah menimbulkan motivasi belajar yang terus-menerus untuk
70H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen, h. 84.
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belajar, dan guru diharapkan menciptakan motivasi di dalam kelas serta berupaya
menemukan berbagai cara untuk dapat memotivasi peserta didik.
Guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi di dalam membimbing
belajar peserta didik. Berbagai macam teknik misalnya kenaikan pangkat,
penghargaan pagam-puiagam prestasi, pujian dan celaan dipergunakan untuk
mendorong peserta didik agar mau belajar. Ada kalanya guru tersebut mem-
pergunakan teknik itu secara tidak tepat. Hal ini dilakukan tidak lain adalah untuk
menggerakkan atau menggugah peserta didik agar timbul keinginan dan kemauannya
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan
tertentu. Bagi seorang manajer bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan
pegawai atau menekan dalam perusahan itu agar dapat meningkatkan prestasi
kerjanya, sehingga tercapai tujuan organisasi yang dipimpinnya, sedangkan seorang
guru tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu peserta didik agar
timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga
tercapa i tujuan pendidikan sesuai dengan yang diterapkan dan diterapkan dalam
kurikulum madrasah.
Dengan demikian, bahwa setiap tindakan mempunyai tujuan. Makin jelas
tujuan yang ingin dicapai maka semakin jelas pula tindakan motivasi yang
dilakukan. Tindakan motivasi akan berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh
orang yang memotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang dimotivasi. Oleh
karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi akan memberikan motivasi
harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan
dan kepribadian orang yang akan dimotivasi. Dengan mengenal dan memahami latar
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belakang kehidupan kebutuhan dan kepribadian seseorang, maka berarti ia sudah
dapat memahami fungsi-fungsi motivasi.
Menurut Nasution bahwa fungsi dari motivasi ada tiga, yaitu:
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu.71
Dengan fungsi motivasi tersebut di atas, maka di dalam kegiatan belajar
peranan motivasi sangat diperlukan dan menjadi sangat penting karena dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam
kaitan itulah, maka perlu diketahui cara dan jenis untuk menumbuhkan motvasi,
sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan
perkembangan belajar peserta didik. Oleh karena itu, apa yang dilihat sudah tentu
akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan
dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan
kecenderungan jiwa seseorang karena ia merasa tidak ada kepentingan dengan
sesuatu itu. Itulah sebabnya motivasi itu penting untuk menciptakan kondisi tertentu
agar peserta didik itu selalu butuh dan terus belajar.
D. Kerangka Konseptual
Dalam setiap jenjang sekolah diperlukan adanya suatu tata tertib, ini sesuai
dengan Permendiknas nomor 19 tahun 2007 diantaranya diatur tentang budaya dan
lingkungan sekolah/madrasah yang membahas tentang tata tertib sekolah/madrasah.
Hal ini dimaksudkan untuk menanamkan rasa tanggung jawab anak didik, baik
71S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 74-75.
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sebagai peserta didik maupun sebagai pribadi. Dengan cara demikian guru dapat
mengantisipasi lebih jauh tentang kedisplinan, kepatuhan, tata krama, kecerdasan,
dan kecermatan para peserta didik mengikuti pelajaran, sikap perilaku dari peserta
didik pun secara mudah dapat dikembangkan.
Upaya  tersebut sebagai acuan guru untuk menganalisa dan mengumpulkan
tentang perilaku peserta didik, sehingga langkah awal tentang kenakalan remaja
dapat dicegah secara dini. Dengan pemahaman tata tertib yang baik, setiap peserta
didik maka terciptalah suatu sikap displin ini, merupakan perilaku atau sikap peserta
didik dalam pelaksanaan suatu kegiatan, sesuai dengan norma hukum. Tata tertib
yang dilaksanakan sesuai dengan aturan, maka tercipta suatu kegiatan pembelajaran
yang baik akan meningkatkan efektivitas belajar peserta didik sehingga tercapainya
tujuan pendidikan nasional.




Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Landasan Yuridis Formal
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A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penetapan lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar sebagai obyek penelitian dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Madrasah Tsanawiyah Tinambung adalah satu-satunya sekolah menengah tingkat
pertama di bawah naungan Kementerian Agama yang berstatus sekolah negeri.
b. Belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang peranan tata tertib
dalam meningkatkan efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
2. Jenis Penelitian
Pada dasarnya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.1 Dengan penelitian
kualitatif dihimpun data dalam keadaan sewajarnya, menggunakan cara yang
sistematis, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga tidak kehilangan sifat
kealamiahannya. Namun demikian, penelitian ini menyajikan data dalam bentuk
tabel-tabel prosentase. Hanya saja tidak mencari korelasi antara variabel.
Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
1Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXIX; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2011), h. 3.
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setting). Disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan
analisisnya lebih bersifat kualitatif.2 Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah,
obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi
oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada
obyek tersebut.
Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena pada
umumnya permasalahannya belum jelas, holistik, dinamis, dan penuh makna
sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut diperoleh dengan metode
penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuesioner, pedoman wawancara.
Selain alasan tersebut, peneliti juga mempunyai beberapa pertimbangan-
pertimbangan. Pertama, menggunakan metode kualitatif lebih memungkinkan
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih
peka dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.3
Terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan penelitian
bertumpu pada pendekatan fenomenologis, yakni usaha untuk memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.4
Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek
yang diteliti sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupannya
sehari-hari.
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung:  Alfabeta , 2008), h. 1.
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 17.
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.19
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan multi
disipliner, yaitu:
1. Pendekatan Teologis Normatif
Pendekatan teologis normatif adalah pendekatan penelitian yang bersumber
dari al-Qur’an dan Hadis, yang menjadi dasar filosofis kegiatan pendidikan. Hal ini
penting karena menggarap berbagai pemahaman atau pemikiran keagamaan yang
dapat dipertanggung jawabkan secara normatif idealistik.
2. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan pedagogis menggunakan teori-teori pendidikan dalam
mengamati penerapan tata tertib dalam proses pembelajaran di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan Psikologis, yaitu pendekatan dengan mempelajari jiwa seseorang
melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya. Pendekatan psikolagi yang  dimaksud
disini, adalah menganalisis data dan memberikan interpretasi-interpretasi psikologis
terhadap variabel data hasil penelitian, yaitu dengan mempelajari perilaku dan
efektivitas belajar peserta didik melalui gejala prilaku yang dapat diamati dalam
pelaksanaan tata tertib dimadrasah.
4. Pendekatan Historis
Pendekatan ini dipakai mengingat penelitian ini juga akan mengkaji hal-hal




Sumber data atau Informan dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh.5Sedangkan menurut Moleong sumber data  utama dalam penelitian
kualitatif  ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.6 Dengan demikian, sumber data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh secara
langsung memberikan data kepada pengumpul data7 di lapangan yaitu melalui
wawancara mendalam (indept interview) dan observasi. Berkaitan dengan hal
tersebut, wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah, guru-guru, staf,
dan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung  Kabupaten
Polewali Mandar.
Dalam penelitian kualitatif, teknik penentuan informan penelitian yang
sering digunakan adalah metode purposive sampling. Sugiyono menyatakan bahwa
purposive sampling adalah teknik penentuan informan dengan pertimbangan
tertentu.8 Fokus dalam penelitian ini adalah peranan tata tertib dalam meningkatkan
efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 129.
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 157.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 225.
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Jakarta:  Alfabeta,  2008),  h. 54.
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Dengan mengacu pada fokus penelitian tersebut, maka informan yang
ditentukan adalah  Kepala sekolah, guru, staf, dan peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Adapun
pertimbangan penentuan informan penelitian tersebut karena informan dianggap
berhubungan langsung dengan masalah yang sedang diteliti sehingga akan
memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi.
Selanjutnya jika dimungkinkan, peneliti akan mengembangkan informan
melalui metode snowball sampling. Husein Umar menyatakan bahwa snowball
sampling adalah teknik penentuan informan yang mula-mula jumlahnya kecil,
kemudian informan ini disuruh memilih informan lain untuk dijadikan informan lagi,
begitu seterusnya sehingga jumlah informan terus menjadi banyak.9Sukardi
menyatakan bahwa snowball sampling adalah teknik penentuan informan
berdasarkan atas dasar rekomendasi atau anjuran orang lain yang telah terlebih
dahulu menjadi informan.10 Hal ini dilakukan karena dari jumlah informan yang
sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang
lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.  Berkaitan dengan hal tersebut,
maka dalam penelitian ini apabila informasi yang diperoleh dianggap belum lengkap,
maka peneliti akan mencari informan lain yang dianggap lebih menguasai dari
permasalahan tersebut atau pihak-pihak lain yang berkompeten.
9Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. XII; Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 91.
10Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 64.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data,11 seperti dokumen profil madrasah dan sebagainya.
Dokumen tersebut dapat berupa dokumen dan literature lainnya yang berkaitan serta
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Data sekunder yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini berupa dokumen sekolah yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati, maka metode yang digunakan untuk proses
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi sebagai metode pengumpulan data memiliki kriteria.12Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang
dilakukan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.13 Dengan observasi
11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 225.
12Muhammad Arif Tiro, Penelitian Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Andira
Publisher, 2009), h. 99.
13Basrowi & Suwandi,Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 106.
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partisipatif, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Susan Stainback
dalam Sugiyono menyatakan “in participant observation the researcher observes
what people do, listent to what they say, and participates in their
activities”.14Maksudnya dalam observasi partisipatif, apabila peneliti turut ambil
bagian atau berada dalam keadaan obyek, mendengarkan apa yang mereka ucapkan,
dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.15
Berkaitan dengan observasi ini, peneliti menggunakan metode partisipasi
pasif (passive participation), jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan
orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan mereka.
Partisipasi pasif yang dilakukan oleh peneliti adalah menekankan fokus dari per-
masalahan yaitu mengamati dan mendengarkan informasi dari kepala sekolah, guru
serta peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar. Jenis data yang ingin diperoleh dengan observasi dalam penelitian ini
adalah gejala atau fenomena-fenomena yang berkaitan dengan peranan tata tertib di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
b. Wawancara
Wawancara menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi adalah proses tanya-
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.16 Sedangkan menurut Sugiyono wawancara adalah merupakan
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 65.
15Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XII; Jakarta; Bumi Aksara,
2010), h. 70.
16Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 83.
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pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikostruksikan makna dalam suatu topik tertentu.17 Menurut
Muhammad Arif Tiro menyatakan wawancara sebagai cara mengumpulkan data
untuk penelitian melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara dan informan.18
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis data
sosial, baik yang terpendam (latent) maupun yang memanifestasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan teknik observasi partisipatif
dengan wawancara mendalam, selama melakukan observasi peneliti juga melakukan
interview kepada orang-orang yang ada didalamnnya.
Jenis data yang ingin diperoleh dengan metode wawancara dalam penelitian
ini adalah data atau informasi yang berkaitan dengan peranana tata tertib dalam
meningkatkan efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
serta peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar. Untuk menjaga kredibilitas hasil wawancara tersebut, maka perlu adanya
pencatatan data, dalam hal ini peneliti menggunakan alat recorder yang berfungsi
untuk merekam hasil wawancara tersebut.
c. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabelyang berupa catatan, transkrip, buku, surat kantor, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.19 Sedangkan Sugiyono mengemuka-
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., h. 231
18Muhammad Arif Tiro, Penelitian Skripsi, Tesis, dan Disertasi, h. 96.
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 231.
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kan bahwa studi dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang.20Sedangkan menurut Riduwan Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data dengan cara memperoleh langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto,
data yang relevan dari penelitian.21
Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian akan semakin kredibel
apabila didukung dokumen kegiatan yang berhubungan dengan penerapan di
lapangan.Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti
adalah dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis misalnya
dokumen-dokumen resmi, makalah-makalah penelitian dan buku-buku yang relevan
dengan penelitian ini. Dokumen resmi yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan data melalui pencatatan atau data-data tertulis mengenai dokumen
sekolah (RPS dan RAPBS), dokumen menyangkut tentang pelaksanaan tata tertib di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Polewali Mandar.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian.22 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument,
20Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 232.
21Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 31.
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 102.
70
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas semuanya.
Selanjutnya Nasution (1988) menyatakan:
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia  sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.
Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam
keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat
mencapainya.23
Setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Patton yang dikutip Basrowi bahwa analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya  ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar.24
Sedangkan menurut Sugiyono menyatakan bahwa analisis data kualitatif
ialah:
Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasi-
kan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 223.
24Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif., h. 91.
71
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.25
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai penelitian di lapangan. Analisis
data menjadi pegangan bagi penelitian, selanjutnya sampai jika mungkin teori yang
grounded. Namun dalam kenyataannya  analisis data kualitatif berlangsung selama
proses pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan data.26
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses yang berjalan
terus menerus sepanjang kegiatan lapangan dilakukan.27dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan  analisis terhadap jawaban
informan yang diwawancarai. Apabila jawaban informan, setelah dianggap belum
lengkap, maka peneliti akan melanjutkan memberikan pertanyaan-pertanyaan
berikutnya sampai tahap tertentu diperoleh data yang lebih kredibel.
Tehnik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data dengan  Model  Interaksi (interactive analysis models), Miles &
Huberman.
Dimana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga komponen (reduksi
data, sajian data, penarikan kesimpulan) saling berinteraksi. Langkah-langkah dalam
interaksi dapat dilihat pada gambar berikut:
25Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 89.
26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 89.
27Muhammad Arif Tiro, Penelitian Skripsi, Tesis, dan Desertasi, h. 123.
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Gambar 2: Komponen-komponen  data model  interaksi.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan model  interaksi
(interactive analysis models) adalah pengumpulan data (Data Collection) yang
dilakukan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data
dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan data di
lapangan.
1. Reduksi data
Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi data.
Menurut Sugiyono mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang
yang tidak perlu.28 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan.
Proses reduksi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat peneliti
uraikan sebagai berikut: Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami. Peneliti juga mendeproposalkan terlebih dahulu hasil








dokumentasi dalam bentuk kata-kata sesuai apa adanya di lapangan. Setelah selesai,
peneliti melakukan reflektif. Reflektif merupakan kerangka berpikir dan pendapat
atau kesimpulan dari peneliti sendiri.
Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana
berkaitan dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih
dahulu peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah
terkumpul. Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual
saja tetapi berupa paragraf penuh.
Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti membuat koding. Koding berarti
memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan koding agar dapat ditelusuri data
atau satuan dari sumbernya.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan atau Verification ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan
jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan
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bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian yang
sangat penting di dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui derajat
kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Apabila peneliti
melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan
menggunakan teknik yang tepat, maka akan diperoleh hasil penelitian yang benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan dari berbagai segi.
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik triangulasi dan member check sebagaimana diuraikan berikut:
1. Triangulasi
Menurut Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.29
Dalam bukunya Sugiyono triangulasi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu
triangulasi teknik dan triangulasi sumber dan waktu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan ketiga macam triangulasi tersebut yaitu:
a. Triangulasi teknik
Menurut Sugiyono triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari informan yang












sama.30 Adapun triangulasi teknik ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut:
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk informan yang sama secara serempak.
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 3.1:  Triangulasi teknik pengumpulan data (bermacam-macam cara pada
sumber yang sama).31
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi  yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda dalam
penelitian kualitatif.32Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.,h.157.
31Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 48.
32Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330.
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Gambar 3.2 : Triangulasi sumber pengumpulan data (satu teknik pengumpulan data
pada bermacam-macam informan A, B, C).33
c. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara pada waktu yang berlainan memungkinkan berbeda.
Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berberda, maka dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kapasitas
datanya.
Mathinson  mengemukakan bahwa “the value of triangulation lies in
providing evidence, whether convergent in consistent, or contracdictory”34
maksudnya nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk
mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau
kontradiksi.
Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengabsahan
data dalam penelitian ini, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan
pasti. Selain itu, dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, apabila
dibandingkan dengan satu pendekatan.
2. Member check
Menurut Sugiyono member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data.35 Tujuan member check dalam penelitian ini
33Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,h. 48.
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 160.
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 161.
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adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh informan. Apabila data yang ditemukan peneliti disepakati oleh
informan berarti data tersebut valid, demikian pula sebaliknya jika data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh informan,
maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan informan, dan apabila perbedaannya




TATA TERTIB DAN EFEKTIVITAS BELAJAR
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN)
TINAMBUNG POLEWALI MANDAR
A. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar berada di Kecamatan Tinambung sekitar 45km dari kota Polewali, tepatnya
di Jl. Hos Cokroaminoto No. 3 Tinambung. Berdiri pada tahun 1952, sebagai
jawaban dari harapan masyarakat Polewali Mandar (waktu itu masih Polewali
Mamasa) yang mayoritas beragama Islam yang ingin melanjutkan pendidikan,
khususnya pendidikan agama. Di era kepemimpinan Bapak Marsuki, S.Ag., M.Pd.,
yang kemudian dilanjutkan oleh Dra. Hj. Hasnah., Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar terus berbenah baik dari segi
proses pembelajaran, tenaga kependidikan maupun sarana dan prasarana.
MTs Negeri Tinambung Polman sebagai madrasah yang berstatus negeri,
pendanaannya tentu tidak terlalu membutuhkan pemikiran. Dengan demikian,
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang dapat menjadi tumpuan
harapan masyarakat untuk membentuk kader-kader penerus agama terutama ikut
serta dalam pembangunan bangsa dan negara, berakhlak mulia dan berkepribadian
bangsa. Melalui pendidikan terutama pendidikan agama, masyarakat suatu bangsa
dapat sukses dan maju, berkepribadian tangguh dan sebagai muslim memiliki
akhlakul karimah (malaqbi). Hal ini sangat ditentukan oleh keberhasilan pendidikan
itu sendiri.
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Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar, sudah beberapa kali mengalami pergantian Kepala
Madrasah. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1
Keadaan Pejabat Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar
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Dokumen: Kantor MTsN Tinambung Tahun 2013
Berdasarkan uraian di atas, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar telah mengalami pergantian sebanyak 12
kali. Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
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Kabupaten Polewali Mandar sangat menghendaki adanya kemajuan dan
perkembangan.
1. Keadaan Guru
Dalam suatu lembaga pendidikan masalah tenaga pengajar merupakan faktor
paling utama atau memegang peranan yang penting dalam mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku pada anak didik.
Dipundaknya terpikul tanggung jawab utama keefektifan seluruh usaha pendidikan
persekolahan. Untuk lebih jelasnya keadaan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
















































































































































































































































































































Dokumentasi: Kantor MTsN Tinambung Tahun 2013
Data tabel di atas menunjukkan bahwa dari 59 guru, 43 guru tetap (72,88%)
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar, dan guru tidak tetap sebanyak 16 orang (27,12%) dari berbagai disiplin
ilmu. Data ini menunjukkan kesesuaian dengan kriteria sekolah berklasifikasi SSN,
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dimana sekolah harus memiliki tenaga kependidikan yang cukup jumlahnya,
kualifikasi dan kompetensi yang memadai sesuai dengan tingkat pendidikan yang
ditugaskan. Dalam rangka meningkatkan mutu SDM sekolah harus mengembangkan
program peningkatan kompetensi guru melalui peningkatan kualifikasi pendidikan.
2. Keadaan Peserta Didik
Siswa merupakan salah satu faktor penentu kegiatan belajar mengajar karena
ia adalah objek dan sekaligus subyek dalam proses pembelajaran. Untuk lebih
jelasnya siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten
Polewali MandarKabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Keadaan Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar
Kelas I









































Jumlah 105 116 221
Kelas II















































Jumlah 90 115 205
Kelas III































Jumlah 96 131 227
Jumlah total
















Jumlah 291 362 653
Dokumentasi: Kantor MTsN Tinambung Tahun 2013
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik satu sebanyak 221
orang peserta didik berjenis kelamin laki-laki yakni 105 orang peserta didik
(47,51%) sedangkan berjenis kelamin perempuan berjumlah 221 orang peserta didik
(52,49%), kelas dua sebanyak 205 orang peserta didik berjenis kelamin laki-laki
yakni 90 orang peserta didik (43,90%), sedangkan berjenis kelamin perempuan
berjumlah 115 orang peserta didik (66,10%) dan kelas tiga sebanyak 227 orang
85
peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki (42,29%) serta yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 131 orang peserta didik (57,71%). Dari jumlah keseluruhan
peserta didik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar, berjumlah 653 orang peserta didik dengan perincian
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 291 orang peserta didik (44,56%) dan
perempuan sebanyak 362 orang peserta didik (55,44%).
3. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Karena itu sarana sangat dibutuhkan dalam berbagai bentuk kegiatan belajar
mengajar. Sarana yang dimaksud contohnya adalah gedung sekolah, ruang belajar,
kantor dan fasilitas pendidikan.
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses pendidikan contohnya tata tertib sekolah, pekarangan,
taman dan lingkungan sekolah.
Sarana dan prasarana berfungsi sebagai penunjang bagi terselenggaranya
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang bertujuan untuk mendukung terciptanya
tujuan pendidikan, karenanya setiap lembaga pendidikan diupayakan pengadaan
sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan, sehingga tujuan pendidikan yang
telah direncanakan diharapkan dapat tercapai. Adapun sarana dan prasarana di




Keadaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
1. Keadaan Administrasi dan Ketatausahaan
















































































3. Sarana dan Fasilitas Belajar





















4. Sarana Olahraga dan Kesehatan




























Dokumentasi: Kantor MTsN Tinambung Tahun 2013
B. Efektivitas Belajar Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
Seorang guru selain bertugas mentransfer materi pembelajaran, ada hal yang
lebih subtantif dan signifikan untuk dilakukan, yakni memberi pemahaman kepada
peserta didik tentang makna atau nilai-nilai yang terkandung dalam materi
pembelajaran yang diajarkan tersebut serta penegasan tentang pemahaman tata
tertib yang ada di madrasah. Tugas penting ini harus dilakukan oleh setiap guru,
harus memberikan motivasi, arahan, dan keteladanan kepada peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran di kelas sehingga efektivitas belajar peserta didik dapat
tercapai.
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Dalam kaitannya dengan efektivitas belajar peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, dari hasil
pengamatan peneliti selama melakukan penelitian bahwa efektivitas pembelajaran
yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung sudah baik hal ini
sudah baik indikatornya dapat dilihat selama proses pembelajaran di kelas baik guru
maupun peserta didik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan dari guru yang peneliti wawancarai
mengungkapkan:
Bahwa untuk mengefektifkan proses pembelajaran maka saya selaku guru
senantiasa mempersiapkan materi pembelajaran dengan menggunakan media,
selain itu dalam pertemuan sebelumnya saya sudah informasikan kepada
peserta didik tentang materi pembelajaran berikutnya yang akan dipelajari
agar peserta didik mempelajarinya dirumahnya, sehingga waktu yang
digunakan dalam menjelaskan materi tidak terlalu lama karena dengan
bantuan media, sehingga waktu saya gunakan seefisen dan seefektif mungkin,
hal ini akan berdampak peserta didik dapat memahami materi yang saya
sampaikan.1
Hal senada juga disampaikan oleh informan dari peserta didik yang peneliti
wawancarai mengungkapkan:
Bahwa di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung dalam proses
pembelajaran sangat efektif ini dapata di lihat bahwa setiap guru yang masuk
mengajar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan keluar dengan
sesuai dengan waktu yang ada. Selain itu menurut saya bahwa guru-guru
dalam proses pembelajaran senantiasa menggunakan media pembelajaran
untuk membantu menerangkan materi pelajaran serta adanya buku-buku
penunjang yang disediakan oleh pihak madrasah, sehingga proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien.2
Hal senada diungkapkan oleh peserta didik yang peneliti wawancarai
mengungkapkan sebagai berikut:
1Fausiah., Guru IPA Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar, wawancara, 23 September 2013.
2Widia, Peserta Didik Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawan-
cara, 24 September 2013.
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Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat efektif di mana dalam
kegiatan proses pembelajaran juga memberikan motivasi bagi peserta didik,
sehingga peserta didik termotivasi dalam belajar. Hal ini berdampak pada
hasil belajar peserta didik meningkat sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Ini berdampak dengan efektivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru.3
Dalam upaya meningkatkan efektivitas belajar peserta didik melakukan
berbagai macam strategi pembelajaran, metode maupun pendekatannya. Strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Madrasah Tsanawiah Negeri (MTsN)
Tinambung dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik di Madrasah
Tsanawiah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dilakukan
dalam tiga tahapan, yakni tahapan pra pembelajaran, proses pembelajaran dan pasca
pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang dilakukan pada tahap pra pembelajaran ini adalah
dengan cara Guru membuat perangkat pembelajaran dengan baik, yakni membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyiapan buku bahan materi ajar, dan
penguasaan pemahaman subtantif bahan materi ajar tersebut. Adapun strategi,
metode maupun pendekatan yang dilakukan pada saat dan pascapembelajaran
adalah:
a. Pemberian Nasihat
Islam sangat menganjurkan kepada umatnya untuk saling nasihat menasehati
antar sesama. Menurut pengamatan dan hasil wawancara peneliti, salah satu upaya
yang dilakukan guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung dalam rangka
menerapkan tata tertib pada peserta didik adalah melalui strategi pemberian nasehat.
Pemberian nasehat biasanya dilakukan pada awal pembelajaran.
3Rusdy, Peserta Didik Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawan-
cara, 24 September 2013.
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Materi yang menjadi isi muatan nasehat biasanya berkaitan dengan
mengingatkan akan pentingnya melakukan salat, terutama salat yang dilaksanakan
di luar jam belajar, berkaitan dengan tata karamah bergaul dengan orang tua, tata
karamah dengan para guru dan juga nasehat yang berupa motivasi-motivasi lain
yang berkaitan masa depan peserta didik. Strategi yang dilaksanakan dalam
pemberian nasehat ini biasanya dengan terlebih dahulu menanyakan, hal-hal yang
berkaitan dengan kepribadian peserta didik. Peneliti juga perlu menyampaikan
bahwa selama pengamatan peneliti, dan hasil wawancara dengan peserta didik, dan
guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung. Hal ini terjadi karena ia
menyadari fungsi dan perannya sebagai seorang guru menyadari.
b. Keteladanan
Pemberian keteladanan oleh para guru terhadap peserta didik dalam
menerapkan tata tertib ini dapat di lihat dari pengamatan peneliti bahwa guru datang
tepat waktu, mengajar tempat waktu dan berpakaian rapih. Keteladanan menjadi
salah satu strategi yang efektif ditekankan oleh kepala madrasah kepada para guru
dalam melaksanakan tugas pembelajarannya, baik di dalam pembelajaran maupun di
luar pembelajaran.
c. Pembiasaan
Pembiasan yang dimaksud penulis adalah upaya yang berbentuk kegiatan
yang dilakukan oleh guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung kepada semua
peserta didik yang di dalamnya mengandung tata tertib. Pembiasaan ini tidak hanya
dilakukan oleh kepala madrasah, akan tetapi oleh semua guru yang berada di
Madrasah ini, akan tetapi masing-masing guru biasanya memiliki karakter dan
teknik yang berbeda walupun substansi tujuannya sama.
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Pembiasaan yang biasa dilakukan sepengetahuan pengamatan penulis antara
lain adalah budaya membersihkan sampah yang ada disekitar kelas masing-masing
peserta didik, mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru baik di lingkungan
madrasah maupun di luar lingkungan madrasah, berdoa bersama, sebelum memulai
mata pelajaran dan selesai pelajaran terakhir yang dipimpin oleh ketua kelas,
bersegera ketika dipanggil atau dimintai pertolongan oleh guru atau orang tua yang
ada disekitar lingkungan madrasah.
Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peran yang sangat
penting. Dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif di Madarsah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung lebih menekankan kepada ketertiban dan ke
disiplinan. Menurut Damsar bahwa pemeliharaan ketertiban berkaitan dengan
kemampuan diri untuk tertib sesuai dengan konstruksi sosial dan hukum yang ada.
Sedangkan disiplin merupakan kemampuan diri untuk taat, patuh, dan berkomitmen
untuk sesuai apa yang dipandang baik dan benar dalam konstruksi sosial, budaya,
dan hukum.4 Hal ini sejalan dengan teori konvergensi menyatakan bahwa seseorang
itu dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor bakat dan faktor lingkungan.5
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan proses
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah berjalan dengan efektif. Indikatornya adalah
seluruh materi pembelajaran yang telah ditentukan oleh kurum dapat tercapai. Selain
itu, dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru berdasarkan hari-
hari efektif  tetap sesuai dengan koridor yang ada. Walaupun ada guru tidak hadir
dalam proses pembelajaran atau dengan kata lain kelas kosong maka kepala




madrasah atau guru BK yang mengisinya. Serta yang tak kalah pentingnya yang
mendukung efektifitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung adalah tersediannya sarana dan prasarana yang menunjang dalam proses
pembelajaran baik itu sifat kurikuler maupun ekstra kurikuler.
C. Upaya-Upaya yang Dilakukan Guru dalam Menciptakan Kondisi Belajar yang
Efektif.
Arahan dari kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar, bahwa guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas hendaknya senantiasa menekankan penerapan tata tertib di
kelas sebelum proses pembelajaran dimulai. Dalam proses pembelajaran yang
dilakukan oleh seorang guru dalam menciptakan kondisi belajar yang efektif maka
yang diupayakan oleh guru dengan menekankan tata tertib yang dilakukan oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran.
Dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif di Madrsah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung lebih menekankan kepada ke disiplinan dan
mematuhi aturan yang diterapkan pihak madrasah kepada peserta didik,
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan yang peneliti wawancarai sebagai
berikut:
Dalam menciptakan kondusif belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung adalah menekankan atuaran tata tertib yang
membuat peserta didik memiliki sikap disiplin dan dijadikan sebagai training
untuk melatih peserta didik untuk disiplin dan bertanggung jawab. Adapun
upaya yang saya lakukan adalah dengan menerapkan hukuman kepada peserta
didik seperti bila ia terlambat dan jika ia tidak mengerjakan tugas yang saya
berikan dan dia tidak mengerjakannya maka saya akan memberikan hukuman
berupa teguran baik secara lisan dan memberikan surat kepada orang tua
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peserta didik, sehingga dengan sendirinya akan timbul rasa tanggung jawab
dan disiplin untuk membantu karakter peserta didik itu sendiri.6
Senada yang diungkapkan oleh guru bahasa Inggris bahwa upaya untuk
menciptakan tata tertib dalam menimbulkan sikap disiplin demi terciptanya kondisi
belajar yang  kondusif, sebagaimana yang diungkapkan oleh guru bidang studi PPKn.
Dalam pelaksanaan tata tertib yang ada di Madarasah Tsanawaiyah Negeri
(MTsN) Tinambung khususnya ke disiplinan hendaknya semua komponen
yang ada di madrasah harus menerapkannya, sehingga dapat menjadi contoh,
bagi peserta didik tidak perlu lagi diperintah atau ditegur karena sudah ada
contoh yang diberikan oleh seluruh komponen yang ada di madrasah.7
Hal ini dipertegas oleh guru SKI yang peneliti wawancarai mengungkapkan:
Bahwa pelaksanaan tata tertib yang diterapkan oleh pihak Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) khususnya sikap ke disiplinan bukan hanya pada
peserta didik tapi juga diterapkan juga pada guru, sehingga prespektif peserta
didik tidak merasa terbebani, karena guru juga sebagai teladan bagi mereka,
juga mematuhi tata tertib yang berlaku di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) dengan rasa tanggung jawab, di mana peserta didik melaksanakan
tata tertib tersebut dengan perasaan senang, penuh tanggung jawab dan
kesadaran sendiri akan penting ke disiplinan bukan karena ada hukuman yang
diberikan jika melanggar tata tertib tersebut.8
Sedangkan menurut Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung yang
peneliti wawancarai terhadap upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak madrasah
dalam menciptakan kondisi belajar efektif mengungkapkan:
Bahwa untuk menciptakan kondisi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung tentang berjalan dengan kondisi kondusif, maka
upaya yang dilakukan oleh pihak madrasah membentuk piket untuk
memantau semua komponen yang ada di madrasah. Misalnya jika ada kelas
6Syukriani, Guru Bahasa Inggris Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabu-
paten Polewali Mandar, Wawancara, 23 September 2013.
7Zainab, Guru PPKn Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Pole-
wali Mandar, wawancara, 23 September 2013.
8Rahim Sayadi, Guru SKI Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar, wawancara, 23 September 2013.
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yang kosong karena guru tidak datang mengajar maka di isi oleh wali kelas,
guru BK maupun saya sendiri sebagai kepala maadrasah mengisi ruang kelas
tersebut, sehingga peserta didik tidak berkeliaran yang pada akhirnya akan
menggangu proses pembelajaran di kelas lain. Selain mengisi kelas yang
kosong upaya yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam memberikan
kopian tentang tata tertib yang berlaku, sehingga dampak tata tertib tersebut
berdampak pada diri peserta didik di mana lancarnya proses pembelajaran,
patuhnya peserta didik terhadap gurunya dan terciptanya sifat menyayangi
antar peserta didik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung. 9
Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tata tertib
itu membentuk karakter sikap disiplin, tanggung jawab dan karakter lain dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain menekankan tata tertib sebagai
upaya guru dalam menciptakan kondisi belajar, maka guru juga melakukan upaya-
upaya lain dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh
informan guru PPKn yang peneliti wawancarai mengungkapkan:
Dalam proses pembelajaran maka yang saya lakukan setiap kelas itu berbeda
cara mengajar saya terlebih dahulu saya melihat kondisi kelas tersebut,
contohnya saya menjelaskan terlebih dahulu dan meminta tanggapan dari
peserta didik, atau saya memberikan soal-soal terlebih dahulu dan baru
memasuki inti pelajaran.10
Efektivitas dan efisiensi yang dimaksud di sini adalah sebagaimana hasil
pengamatan kami dalam mengikuti secara langsung proses belajar mengajar di kelas.
Bahwa seorang guru memberikan materi pelajaran mampu menjelaskan masalah-
masalah yang kurang dan belum dipahami peserta didik secara langsung. Guru
menjawab/menjelaskan pertanyaan-pertanyaan peserta didik berdasarkan masalah
9Dra. Hj.Hasnah, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara, 26
September 2013.
10Zainab, Guru PPKn Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar, wawancara, 23 September 2013.
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yang berkaitan dengan materi pelajaran setiap sub-sub pokok materi pelajaran,
dengan kembali menampilkan slidenya.
Upaya guru dalam menciptakan kondisi belajar yang efektif dan bervariasi.
Dalam proses pembelajaran harus memperhatikan minat dan kemampuan peserta
didik. Penggunaan strategi, metode dan media pembelajaran yang tepat akan turut
menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, hal ini penting bagi guru dalam
proses pembelajaran karena dapat menjadi proses pembelajaran yang efektif. Proses
pembelajaran yang pada awalnya adalah dengan ceramah dari pengajaran dengan
bantuan peralatan papan tulis, kapur dan gambar. Kemudian teknologi berkembang
menjadikan guru bisa memberikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi elektronik yang sederhana seperti komputer yang bisa kita gunakan
program power point yang dalam bentuk slide. Pemberian materi pembelajaran
dengan menggunakan slide ini cukup membantu guru dan siswa. Guru akan merasa
terbantu  dalam  hal  waktu, karena  tidak  perlu menulis   di  papan   tulis white
board. Inti atau rangkuman materi pembelajaran ada pada pada slide. Demikian juga
dalam proses pembelajaran dapat memanfaatkan waktu yang lebih banyak untuk
berkomunikasi, berdiskusi, ataupun bertanya kepada guru.
Menurut Arief S. Sadiman mengemukakan bahwa penggunaan media proses
pembelajaran sebagai berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka)
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap
pasif peserta didik untuk:
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1) Menimbulkan kegairahan belajar;
2) Memungkinkan interaksi lebih langsung antara peserta didik dengan lingkun-
gan dan kenyataan;
3) Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.11
Selain media pembelajaran guru juga dituntut menggunakan strategi dan
metode yang bervariasi sehingga suasana proses pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif, dengan kata lain guru hendaknya senantiasa bersifat profesional dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang mana dituntut kemampuan lainnya yaitu
menyediakan waktu atau menciptakan situasi dan kondisi belajar yang kondusif,
menyenangkan yang memungkinkan kegiatan pembelajaran yang efektif berjalan
dengan baik sesuai perencanaan dan mencapai tujuan yang dikehendaki.
D. Peranan Tata Tertib dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta Didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
Keberhasilan guru dalam meningkatkan efektivitas belajar peserta didik
sangat dipengaruhi oleh tata tertib yang diterapkan oleh kepala sekolah serta guru
yang ditunjang oleh peran serta peserta didik dalam mematuhi aturan yang telah
dibuat oleh seluruh komponen yang ada di madrasah, tata tertib yang diberlakukan
oleh kebijakan madrasah berlaku dilingkungan madrasah baik pada waktu proses
pembelajaran berlangsung maupun di luar proses pembelajaran, tata tertib senantiasa
ditaati oleh seluruh komponen yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung.
11Arief S. Sadiman,dkk., Media Pendidikan (Cet. XIII; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2009), h. 17-18.
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Peneliti sebelum mendeskripsikan tentang peranan tata tertib peserta didik
yang terdapat dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu menjelaskan tentang
gambaran awal tahapan proses pembuatan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar sebagai salah satu lembaga pendidikan formal setingkat sekolah lanjutan
tingkat pertama yang berada di bawah garis koordinasi pada Kementrian Agama
Republik Indonesia memiliki tata tertib dalam proses pembelajarannya yang menjadi
ciri kekhasan madrasah.
Peneliti pada wawancara dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar mendapat informasi menyatakan
bahwa penyusunan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan masukan dari semua stake holder yang ada,
sehingga tata tertib tersebut dapat diterapkan pada peserta didik.12 Dengan adanya
tata tertib yang di buat oleh pihak madrasah menjadi acuan bagi semua peserta didik
untuk senantiasa mematuhinya.
Tata tertib yang dijalankan oleh pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar senantiasa dilakukan secara bertahap
dengan terlebih dahulu ada sosialisasi yang diberikan oleh guru dalam hal ini
dibebankan oleh Guru BK sebagaimana yang diungkapkan dari hasil wawancara oleh
informan pada peneliti mengungkapkan sebagai berikut:
12Dra. Hj.Hasnah., Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara,
26 September 2013
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Pelakasanaan tata tertib yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar senantiasa disosialisasikan
oleh pihak madrasah terutama pada saat upacara bendera.13
Peranan tata tertib yang diterapkan pada peserta didik memiliki peran yang
sangat penting dalam peningkatan disiplin peserta didik dan motivasi belajar
semakin tinggi sebagaimana yang diungkapkan oleh nara sumber yang bernama
Zahra mengungkapkan:
Dengan diterapkannya tata tertib yang ada di madrasah berdampak pada
peningkatan akademik saya dimana pada nilai rapor saya pada semeseter
yang lalu mengalami peningkatan yang signifikan, disamping itu dengan
adanya tata tertib yang diterapkan dimadrasah membuat saya semakin
disiplin dan juga berdampak pada kegiatan ekstrakurikuler yang saya
lakukan.14
Hal tersebut senada yang diungkapkan Irmasyah Putra dari hasil wawancara
yang peneliti lakukan sebagai berikut:
Penerapan tata tertib yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung itu memberi dampak positif bagi peserta didik, dimana
pada saat peserta didik melanggar aturan yang telah ditentukan akan
mendapatkan sanksi, itu akan membuat peserta didik akan berubah sikap dan
perilakunya sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik tersebut.15
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS.an-Nisa/4:103
                       
                      
13Dra. Hj.Hasnah., Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara,
26 September 2013.
14Zahra., Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wa-
wancara, 27 September 2013
15Irmansyah Putra., Ketua Osis Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawan-
cara, 27 September 2013.
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Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.16
Peneliti menilai tata tertib yang diterapkan oleh pihak Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta didik
seperti kepatuhan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan pengembangan
kebiasaan-kebiasaan peserta didik ke arah yang lebih positif. Di sisi lain, sejak
diterapkannya tata tertib di madrasah banyak peserta didik yang mendapatkan
sanksi dari pihak madrasah dengan memanggil orang tua peserta didik untuk datang
ke Madrasah.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Widia yang peneliti wawancarai menyatakan:
Bila peserta didik melanggar aturan maka ia akan dikenakan sanksi dari pihak
sekolah berupa teguran seperti membuang sampah sembarangan, dan diberi
hukuman secara langsung misalnya jika peserta didik panjang rambutnya
maka pihak madrasah memotong rambutnya, tapi jika peserta didik tersebut
masih melanggar maka pihak madrasah mengirim surat kepada orang tua
peserta didik agar datang ke madrasah.17
Hal senada yang tersebut diatas sebagaimana yang dikemukakan oleh peserta
didik bernama Rusdy dari wawancara yang peneliti lakukan mengatakan:
Jika ada peserta didik yang melanggar aturan dari tata tertib yang telah
ditetapkan oleh pihak madrasah seperti terlambat datang ke madrasah maka
16Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: Adhi Aksara Abadi,
2011), h. 124-125.
17Widia., Peserta Didik Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 24 September 2013.
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peserta didik diberi hukuman berupa membersihkan drainase atau wc yang
ada di madrasah.18
Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah saw dalam sebuah hadis yang di
riwayatkan oleh Imam Muslim
ﻰِﺘﱠﻨُﺳَو ِﷲ َبَﺎﺘِﻛ ﺪََﺑا اْﻮﱡﻠَِﻀﺗ َْﻦﻟ ﺎَﻤِِﮭﺑ ُْﻢﺘْﻜَﺴََﻤﺗ ِْنا ﺎَﻣ ِﻦْﯾَﺮَْﻣا ْﻢُﻜِْﯿﻓ ُﺖْﻛَﺮﺗ
Artinya:
Kutinggalkan kepadamu (umat Islam) dua buah pusaka abadi,
apabila kamu berpegang kepadanya niscaya kamu tidak sesat, yaitu
Kitabulah (al-Qur’an) dan Sunahku.19
Sedangkan esensi dari dasar penerapan tata tertib di madrasah agar semua
peserta didik menaatinya demi kepentingan peserta didik tersebut agar terbentuk
sikap disiplin dan bertanggung jawab. Tata tertib yang dibuat oleh pihak madrasah
tidak semua ditaati oleh peserta didik ada saja peserta didik yang melanggar
sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta didik bernama Rahmawati:
Tata tertib yang di terapkan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, masih ada peserta didik yang
melanggarnya. Saya sendiri pernah melanggar aturan tersebut seperti datang
terlambat ke madrasah.20
Sedangkan menurut guru BK dari wawancara dari peneliti mengungkapkan:
Bahwa tata tertib mempunyai peran sangat penting dalam pengembangan
kepribadian bagi peserta didik. Dimana dengan tata tertib peserta didik dapat
terarah, karena peserta didik dapat melihat yang mana dapat dilakukan dan
mana yang tidak dapat dilakukan di madrasah.21
18Rusdy., Peserta Didik Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 24 September 2013.
19Malik ibn Abbas, Al-Muwaththa,Juz 5 (t.t.p. Muassasah Zaayid ibn Sulthaan, 1425 H/
2004 M), h. 1323.
20Rahmawati., Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 27 September2013.
21Erni,B., Guru Bimbingan dan Konseling Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kab. Polewali Mandar, wawancara, 24 September 201.3
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Hal senada juga disampaikan oleh informan guru IPS yang peneliti
wawancarai mengungkapkan:
Bahwa tata tertib yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung memberikan pengaruh positif bagi perkembangan mental dan
kepribadian bagi peserta didik. Hal ini dapat menumbuhkan sikap  disiplin,
tanggung jawab, dan perilaku yang baik bagi peserta didik, yang pada
akhirnya berdampak pada pribadi mereka sehingga ia tidak terjerumus kepada
hal-hal dapat merusak perilaku peserta didik tersebut.22
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat menyimpulkan bahwa tata
tertib telah diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung dimana bagi
peserta didik yang melakukan pelanggaran dari tata tertib yang telah ditetapkan oleh
pihak madrasah akan dikenakan hukuman atau sanksi baik itu sifatnya teguran
secara lisan, hukuman dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk mengirim surat
kepada orang tua peserta didik. Walaupun tata tertib telah diterapkan ada saja
peserta didik yang tetap melakukan pelanggaran, hal ini disebabkan oleh
karakteristik oleh peserta didik yang masih dalam tahap pencarian jati diri.
Dalam menerapkan tata tertib pada peserta didik sehingga peserta didik
menjadikannya tata tertib sebagai karakter dalam dirinya, itu membutuhkan sikap
kesabaran dan keteladanan setiap guru dan pihak yang ada di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar agar dapat menerapkan tata
tertib yang ada sehingga peserta didik dapat menaati aturan yang telah diterapkan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung demi pembentukan karakter
peserta didik itu sendiri.
Tata tertib merupakan masalah yang urgen dalam kehidupan manusia,
termasuk di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, karena menjadi
22Hasriah,SE.,Guru IPS Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kab. Polewali
Mandar, wawancara, 24 September 2013
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aturan dalam pembentukan sikap peserta didik. Proses pembelajaran di madrasah
ditentukan sampai sejauh mana tata tertib itu diterapkan dan dipatuhi. Peranan tata
tertib sangat berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran yang ada sehingga
berdampak pada prestasi akademik peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu setiap
komponen yang ada di Madrasah berkewajiban untuk mematuhi aturan yang telah di
buat. Oleh karena itu, betapa pentingnya tata tertib di terapkan di madrasah karena
mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan efektivitas
belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari narasumber yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, ini juga dipertegas dengan
hasil penelitian Moedjiarto dalam Mulyasa mengemukakan bahwa karakteristik tata
tertib dan  disiplin madrasah mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi
belajar.23
Tata tertib merupakan masalah yang urgen dalam kehidupan bagi manusia
tak terkecuali dunia pendidikan dimana didalamnya ada peserta didik, karena
menjadi penentu efektivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Efektif
tidaknya proses pembelajaran ditentukan oleh berjalan tidaknya tata tertib yang
telah di buat oleh pihak madrasah. Proses pembelajaran efektif ditentukan oleh
bagaimana penerapan aturan yang telah di buat oleh pihak madrasah maupun semua
stake holder yang ada dalam merumuskan tata tertib yang akan diterapkan oleh
pihak madrasah. Penyusunan tata tertib yang dibuat oleh pihak madrasah merupakan
acuan bagi pihak madrasah dalam menerapkan aturan yang diberlakukan sebagai-
23E.Mulyasa, Manajemen dan Kepimpinan Kepala Sekolah (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 79.
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mana yang hasil wawancara terhadap oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung yang peneliti wawancarai mengungkapkan:
Bahwa dengan adanya tata tertib yang di buat oleh pihak madrasah, maka
menjadi acuan yang dipedomani oleh pihak madrasah yang menjadi dasar
hukum dalam mengatur aturan yang diberlakukan di Madrasah dan sifatnya
mengikat bagi semua komponen yang ada untuk menjadi rambu-rambu dalam
memberikan sanksi atau pelanggaran yang di buat oleh peserta didik yang ada
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung.24
Lebih lanjut Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
mengungkapkan:
Hasil proses penerapan tata tertib yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
peserta didik di mana guru dan peserta didik menjalankan aturan yang ada
sesuai dengan aturan yang diberlakukan di madrasah. Dimana dalam
prosesnya aturan yang diberikan kepada guru itu berbeda dengan aturan yang
diterapkan kepada peserta didik. Proses penerapan tata tertib berjalan sesuai
yang diharapkan dengan melibatkan orang tua peserta didik dalam menegak-
kan tata tertib yang diterapkan di madrasah.25
Sedangkan menurut informan yang bernama Zakiah dari peneliti wawancarai
mengungkapkan:
Bahwa hasil dari proses penerapan tata tertib yang diberlakukan oleh pihak
madrasah mengurangi tingkat pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh
peserta didik sehinggaterciptanya sikap peserta didik yang memiliki sikap
disiplin, tangguh, mandiri dan memiliki sifat hormat kepada guru dan orang
tua di mana peserta didik itu berada.26
24Dra. Hj.Hasnah., Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara,
26 September 2013.
25Dra. Hj.Hasnah., Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara,
26 September 2013
26Zakiah., S. Pd. I.,Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Bagian
Sarana dan Prasarana, Wawancara, 24 September 2013
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Dari hasail wawancara yang peneliti pada informan di atas dapat disimpulkan
bahwa proses penerapan tata tertib berdampak pada terciptanya kondisi pem-
belajaran kondusif sehingga proses terciptanya pembelajaran yang efektif. Jadi hasil
proses penerapan tata tertib di madrasah memberikan kontribusi yang positif bagi
peserta didik sehingga meningkatnya prestasi peserta didik baik bidang akademik
maupun non akademik, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh peserta didik yang
informan wawancarai mengungkapkan:
Penerapan tata tertib yang diberikan oleh pihak madrasah berdampak positif
bagi saya sendiri, hal ini disebabkan karena tata tertib tersebut pada dasarnya
bertujuan untuk membentuk karakter pada diri saya seperti timbulnya rasa
tanggung jawab pada diri saya, sehingga timbul motivasi dalam diri saya
untuk belajar sehingga berdampak pada prestasi akademik saya meningkat
sedangkan non akademik yang saya geluti makin membuat karakter saya
terbentuk dan dapat menghargai waktu dalam proses pembelajaran. Misalnya
jika tidak ada guru yang datang maka saya mencari guru pengganti sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik.27
Hal senada diungkapkan oleh informan lain yang peneliti wawancarai
mengungkapkan:
Bahwa dengan adanya tata tertib yang diterapkan oleh pihak madrasah pada
peserta didik itu berdampak pada meningkatnya prestasi akademik saya di
mana nilai rapor saya mengalami peningkatan pada semester yang lalu. Hal
ini disebabkan adanya motivasi dalam diri saya untuk senantiasa belajar
dengan disiplin dengan senang hati hal ini karena adanya aturan yang telah
diterapkan oleh pihak madrasah. Selain prestasi akademik meningkat dengan
adanya tata tertib yang diberlakukan dengan senang hati saya patuhi itu
berdampak pada kegiatan ekstrakurikuler di mana saya dituntut untuk
membagi waktu sehingga membuat saya bisa disiplin.28
Sedangkan menurut informan lain yang peneliti wawancarai mengungkapkan:
27Vira., Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 24 September 2013
28Zahra., Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 27 September 2013.
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Bahwa dengan tata tertib yang diterapkan di madrasah dapat membantu kami
memiliki sikap disiplin dan bertanggung jawab. Dengan adanya tata tertib
yang diterapkan oleh pihak madrasah sehingga terbentuk sikap disiplin pada
diri saya. Hal ini memberikan dampak positif pada diri saya untuk senantiasa
disiplin waktu untuk senantiasa belajar, yang pada akhirnya memberikan
kontribusi positif kepada saya sehingga prestasi akademik saya meningkat
hal ini dapat di lihat rapor saya naik.29
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan tata tertib
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung memberikan kontribusi yang
positif bagi peserta didik seperti meningkatnya prestasi akademik pada peserta
tersebut. Selain prestasi akademik meningkat penerapam tata tertib tersebut
memberikan dapat positif terhadap perilaku peserta didik sehingga terbentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan memunyai motivasi untuk senantiasa belajar, sehingga
efektivitas pembelajaran yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi madrasah tersebut.
Membiasakan hal-hal yang baik
Untuk membina peserta didik agar memiliki sikap disiplin, bertanggung
jawab, memiliki tata karamah dan patuh kepada guru dan orang tua tidaklah
mungkin hanya dengan penjelasan dan pengertian saja, akan tetapi perlu
membiasakannya untuk melakukan hal-hal yang baik yang nantinya diharapkan
memiliki sifat-sifat itu dan tidak lagi melanggar tata tertib yang diterapkan oleh
pihak madrasah.
Kegiatan pembiasaan dalam menanamkan tata tertib di madrasah baik pada
saat proses pembelajaran berlangsung maupun pada waktu istirahat dan waktu
pulang senantiasa diterapkan. Langkah yang pertama-tama dilakukan untuk meng-
29Mawardi., Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 24 September 2013.
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implementasikan tata tertib di madrasah para guru dan semua komponen yang ada
memberikan pembiasaan kepada peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai
tujuan dari tata tertib yang diterapkan ini semua komponen yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambungsenantiasa terlibat langsung secara aktif,
baik melalui pembiasaan maupun memberikan hukuman bagi peserta didik yang
melanggar aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Peraturan diwajibkan peserta
didik setiap harinya adalah aturan yang telah di buat bersama oleh pihak madrasah,
masyarakat, orang tua peserta didik maupun stake holder yang ada di lingkungan
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung.
Dalam menyukseskan tata tertib ada beberapa cara yang dilakukan oleh pihak
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak madrasah,
yaitu:
1. Pihak madrasah menempelkan di papan pengumuman tentang tata tertib yang
berlaku di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung.
2. Para wali kelas membagikan kopian tata tertib kepada peserta didik tentang
tata tertib yang berlaku di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung.
3. Setiap hari peserta didik pada apel pagi diwajibkan untuk menyampaikan
kultum pada peserta didik lainnya di mana materinya dalam bentuk nasehat-
nasehat yang berkaitan dengan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung.
4. Memberikan hukuman kepada peserta didik yang melanggar aturan tata tertib
baik bersifat teguran, hukuman, dan memanggil orang tua peserta didik untuk
datang ke madrasah.
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Dari kegiatan yang dilakukan oleh pihak madrasah terhadap peserta didik
mengenai aturan tata tertib yang diterapkan mempunyai manfaat bagi peserta didik
dalam rangka meningkatkan prestasi belajarnya, membentuk karakter peserta didik
seperti timbulnya sikap disiplin, bertanggung jawab, patuh kepada guru dan orang
tua peserta didik, dan memiliki rasa percaya diri.
Penekanan terhadap tata tertib yang diterapkan pada peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung ini berdasarkan kebijakan dari Kepala
Madrasah dari hasil rapat diskusi dengan para guru, komite sekolah, stake holder dan
masyarakat yang ada di sekitar lingkungan madrasah. Implikasi dari kebijakan
Kepala Madrasah dalam menerapkan tata tertib sangat dirasakkan manfaatnya oleh
peserta didik. Menurut informan yang peneliti wawancarai mengungkapkan:
Bahwa tata tertib yang diterapkan oleh pihak madrasah sangat membantu
saya untuk tidak berbuat asal-asalan dalam bertindak, sehingga terbentuk
sifat disiplin dan senantiasa termotivasi untuk belajar dan berprestasi baik
akademik maupun non akademik.30
Senada dengan hal tersebut di atas juga dipertegas oleh informan lain yang
peneliti wawancarai mengungkapkan:
Bahwa dengan adanya penerapan tata tertib berdampak pada tingkat ke
disiplinan peserta didik, sehingga setiap hari terjadi penurunan pelanggaran
tata tertib yang dilakukan oleh peserta didik, dengan timbulnya kesadaran
bagi peserta didik untuk disiplin berdampak pada proses pembelajaran
semakin efektif yang pada akhirnya prestasi peserta didik meningkat.31
Dari wawancara dari informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
pembiasaan dari penerapan tata tertib di madrasah berdampak positif terhadap
perkembangan karakter peserta didik. Selain itu, peserta didik juga termotivasi
30Irmansyah Putra., Ketua Osis Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung,
Wawancara, 27 September 2013.
31Bachtiar., Guru Penjaskes Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara,
25 September 2013.
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untuk senantiasa mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
membentengi dirinya untuk senantiasa tidak melanggar dari hal-hal yang bertentang-
an dengan aturan tata tertib dan norma-norma agama, hukum, budaya yang diterap-
kan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung. Sebagaimana firman
Allah swt dalam QS.al-Hujarat/49:13
                          
            
Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.32
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yakni apa yang dibiasakan
itu adalah sesuatu yang diamalkan. Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika peserta
didik senantiasa melakukan hal-hal yang telah ditetapkan oleh pihak madrasah dan
hal itu dilakukan secara berulang, maka hal itu diartikan sebagai upaya pembiasaan.
Percaya diri sebagai guru dalam membina peserta didik adalah ibadah. Setiap
hari manusia memohon pertolongan dan bimbingan kepada Allah swt dalam men-
jalankan tugas, dan manusia harus yakin bahwa Allah swt akan mengabulkan
permohonan tersebut. Sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. al-Gafir/40:60
               
       




dan Tuhanmu berfirman Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Kuakan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina.33
Serta firman Allah swt dalam QS. al-Baqarah/2:186
                  
             
Terjemahnya:
dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.34
Sebagai konsekuensinya bahwa guru harus menyibukkan diri dalam tugas-
tugas atau hal-hal yang mengenai cara membina peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari di Madrasah Tanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung. Namun manusia
harus mengetahui bahwa Allah swt tidak akan pernah memberi ujian melebihi
kemampuan manusia. Salah satu sikap yang bertentangan dengan kode etik guru bila
guru jika hanya membiarkan peserta didik berbuat semaunya tanpa memberikan
arahan dalam penanaman moral dan akhlak mulia. Dalam menghadapi perilaku
peserta didik selaku guru banyak menghadapi persoalan, baik persoalan pakaian,
keamanan dan banyak lagi persoalan lainnya. Untuk setiap pelanggaran yang
dilakukan oleh peserta didik hendaknya pihak madrasah memberikan teguran baik
bersifat hukuman maupun dalam bentuk nasehat. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan informan yang peneliti wawancarai mengungkapkan bahwa:
33Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 679.
34Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 35.
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Bahwa proses penerapan yang saya lakukan dalam penerapam tata tertib di
madrasah saya melakukan pendekatan yang dapat memberikan kesan yang
baik dari peserta didik adalah sebagai berikut: Pertama, duduk bersama
peserta didik dan berdiskusi tentang masalahannya; Kedua, Menghadapi
peserta didik hendaknya jangan menggunakan kekerasan karena dapat
menimbulkan rasa benci para peserta didik kepada guru, tapi senantiasa
bersifat bersahabat dengan para peserta didik, Ketiga, berilah contoh
misalnya dalam melaksanakan cara beribadah kepada Allah swt dan
tunjukkan manfaat yang diperoleh dari hal-hal terebut.35
Implementasi penerapan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tinambung yang diberikan dengan cara memberikan contoh yang baik atau teladan
kepada peserta didik adalah suatu pendidikan yang sangat bermakna dan paling
berkesan pada pribadi bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru berkewajiban untuk
memberikan bimbingan dan contoh konkrit berupa keteladanan kepada peserta didik.
Keteladanan merupakan metode yang sangat efektif dalam proses penerapan tata
tertib dalam meningkat efektivitas pembelajaran peserta didik. Hal ini disebabkan
karena keteladanan adalah contoh terbaik dalam pandangan peserta didik yang ada
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung akan ditiru dalam segala aspek
perkataaan dan perbuatannya. Karena itu, keteladanan menjadi faktor penting dalam
hal baik dan buruknya peserta didik. Dalam proses pendidikan, setiap pendidik harus
berusaha agar menjadi teladan bagi seseorangnya. Teladan dalam segala kebaikan
yang diharapkan dan bukan justru menjadi teladan dalam keburukan.
Untuk membentuk sikap disiplin para peserta didik dengan pembiasaan-
pembiasaan pada hal-hal yang baik, maka tidak kalah pentingnya juga harus
diperhatikan agar para peserta didik untuk berusaha sekuat hati untuk menjauhi
kebiasaan-kebiasaan buruk dan kecenderungan-kecenderungan yang mengarah
35Bachtiar, Guru Penjaskes Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung, Wawancara,
25 September 2013.
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kepada pelanggaran tata tertib. Oleh karena itu, pegawai bidang keagamaanlah yang
memegang peranan yang paling penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam pembentukan akhlak mulia utamanya dengan memberikan
teladan bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan aliran konvergensi dalam
pendidikan yang menyatakan bahwa di dalam perkembangan individu itu baik dasar
atau pembawaan maupun lingkungan memainkan peranan penting bagi seseorang
yang telah memiliki bakat tertentu membutuhkan lingkungan yang sesuai supaya
dapat berkembang.36
Hasil proses perkembangan peserta didik tak dapat dijelaskan hanya dengan
menyebutkan pembawaan dan lingkungan. Artinya, keberhasilan seorang peserta
didik bukan karena pembawaan lingkungan saja, karena peserta didik tersebut tidak
hanya dikembangkan oleh pembawaan dan lingkungannya tetapi juga oleh peserta
didik itu sendiri. Setiap orang, termasuk peserta didik tersebut, memiliki potensi
self-direction dan self-discipline yang memungkinkan dirinya bebas memilih antara
mengikuti atau menolak sesuatu aturan dan stimulus lingkungan tertentu yang
hendak mengembangkan dirinya.
Dari proses penerapan tata tertib yang dilakukan oleh pihak madrasah
terhadap peserta didik di madrasah mempunyai manfaat bagi peserta didik dalam
rangka meningkatkan prestasi belajarnya serta membentuk karakter peserta didik
yang positif dalam interaksi sosialnya seperti timbulnya sikap disiplin, rasa
bertanggung jawab, dan memiliki tata karamah yang baik serta memiliki sikap patuh
kepada guru dan orang tua peserta didik, dan rasa percaya diri yang meningkat.
36Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Cet. 2: Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 86.
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Implementasi dari penerapan tata tertib yang diterapkan pada peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung ini didasarkan dari hasil rapat
diskusi dengan para guru, komite sekolah, stake holder dan masyarakat yang ada di
sekitar lingkungan madrasah. Sehingga tercipta tatanan yang tertib dari semua
komponen yang ada termasuk di dalamnya peserta didik, sehingga berdampak pada
sistuasi lingkungan belajar yang kondusif, dengan kondisi belajar yang kondusif
berdampak positif pada efektivitas pembelajaran peserta didik
Dari hasil wawancara dari informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil pembiasaan dari penerapan tata tertib di madrasah berdampak positif terhadap
perkembangan karakter peserta didik. Selain itu, peserta didik juga termotivasi
untuk senantiasa mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
membentengi dirinya untuk senantiasa tidak melanggar dari hal-hal yang bertentang-
an dengan aturan tata tertib dan norma-norma agama, hukum, budaya yang diterap-
kan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung.
Hasil proses peranan tata tertib dalam meningkatkan efektivitas belajar
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar pada dasarnya terdiri dari dua hal yakni pembiasaan dan keteladanan. dari ke
dua hal tersebut menciptakan peserta didik yang memiliki sikap disiplin, tata
karamah, bertanggung jawab, berdidikasi, dan memiliki sikap optimis dalam diri
peserta didik. Hal ini dapat terjadi disebabkan dengan adanya penerapan tata tertib
yang dilakukan diterapkan dengan baik, jika ada peserta didik yang melanggar akan
diberikan sanksi dari pihak mandrasah dan begitu pula jika peserta didik yang
mematuhi aturan tata tertib dengan prestasi akademik yang baik akan mendapatkan





Berdasarkan temuan di lapangan, maka hasil penelitian tentang peranan tata
tertib dalam meningkatkan efektivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar disimpulkan sebagai
berikut:
1. Efektivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran
dilakukan tiga tahapan yakni pra pembelajaran, pembelajaran dan pasca
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru memberikan materi pelajaran
mampu menjelaskan masalah-masalah yang kurang dan belum dipahami
peserta didik langsung. Guru menjawab/menjelaskan pertanyaan-pertanyaan
peserta didik berdasarkan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran
setiap sub-sub pokok materi pelajaran, dengan kembali menampilkan slidenya.
2. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan kondisi belajar peserta
didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar antara lain dengan menggunakan strategi, metode
pembelajaran yang bervariasi dan memanfaatkan media pembelajaran salah
satu dengan menggunakan komputer.
3. Peranan tata tertib yang dilakukan oleh pihak kepala madrasah dan guru
terhadap peserta didik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar sangat baik. Hal ini disebabkan
karena tata tertib terlebih dahulu dilakukan rapat dengan seluruh komponen
yang ada meliputi; (1) kepala madrasah, (2) para guru, (3) orang tua peserta
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didik, (4) pengurus komite madrasah, dan (5) seluruh stake holder yang ada di
sekitar lingkungan madrasah. Dimana penyusunan tata tertib tersebut
bertujuan membentuk rasa  disiplin dan bertanggung jawab bagi peserta didik
dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Serta peserta didik memiliki
sikap disiplin, tata kramah, bertanggung jawab, berdidikasi, dan memiliki
sikap optimis dalam diri peserta didik.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian ini
akan dikemukakan beberapa saran-saran agar pengembangan Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang akan datang lebih
baik maka sebagai peneliti memberikan implikasi penelitian sebagai berikut:
1. Penerapan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar perlu lebih dioptimalkan penerapannya sehingga
menjadi acuan/pedoman pihak madrasah dalam memberikan penanganan bagi
peserta didik yang melanggar aturan tersebut. Sehingga terciptanya suasana
pembelajaran yang kondusif dengan memberikan keteladanan kepada peserta
didik dalam penerapan tata tertib di madrasah, dalam meningkatkan prestasi
akademik dan non akademik bagi peserta didik.
2. Diharapkan kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar agar meningkatkan dan menciptakan iklim di
lingkungan sekolah yang kondusif dan lebih banyak memberikan bimbingan
kepada guru-guru umum di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar agar menjadi tauladan di kalangan peserta didik.
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3. Diharapkan agar penyusunan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar disosialisasikan kepada
masyarakat, guna mendapatkan tanggapan dan respon yang berguna bagi
pengembangan hubungan sekolah dengan masyarakat serta mengikutsertakan
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Lampiran2: Tata Tertib Mandrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
1. Tata Tertib Madrasah
a. Tugas dan Kewajiban dalam Kegiatan Intrakurikuler
1) Peserta didik belajar dari jam 07.30 s/d 12.30 (jam belajar pagi)
2) Peserta didik belajar dari jam 12.30 s/d 17.10 (jam belajar siang)
3) Peserta didik diwajibkan berada di madrasah jam 07.15 untuk mengikuti
apel pagi sebelum jam pelajaran dimulai.
4) Selama waktu belajar berlangsung tidak diperkenankan seorang peserta
didik meninggalkan pelajaran tanpa izin bidang studi yang berlangsung
dan diketahui oleh piket.
5) Peserta didik yang akan meninggalkan lokasi disaat proses belajar
mengajar karena urusan dianggap penting, diharuskan memohon izin
kepada perwira piket.
6) Peserta didik yang dapat izin keluar setelah kembali harus segera melapor
kepada perwira piket/guru BK.
7) Peserta didik dilarang menerima tamu di lingkungan madrasah tanpa izin
perwira piket/BK.
8) Selama jam pelajaran peserta didik diharapkan berada di sekolah dan
menjaga ketertiban kelasnya.
9) Peserta didik tidak diperbolehkan membawa Handphone (HP) dan bacaan
yang bertentangan dengan norma agama.
10) Bila ada guru yang berhalangan hadir, maka ketua kelas segera melapor
kepada perwira piket atau bagian kurikulum untuk menerima
pelajaran/tugas.
11) Untuk kelancaran pelajaran, ketua kelas atau wakil ketua kelas segera
menyiapkan penghapus, spidol, absen peserta didik dan alat-alat lain yang
dibutuhkan yang telah disiapkan di ruang tata usaha.
b. Tata Pergaulan
1) Setiap peserta didik wajib menghormati Kepala Sekolah, Guru dan Staf.
2) Sebelum pelajaran di kelas, diwajibkan memberikan salam penghormatan
kepada guru dipimpin oleh ketua kelas.
3) Setiap peserta didik memberikan salam ketika bertemu dengan guru.
4) Peserta didik dilarang berdua-duaan yang berlainan jenis di tempat sepi.
5) Setiap peserta didik diwajibkan untuk saling menghargai sesama peserta
didik.
6) Setiap peserta didik dilarang untuk mengeluarkan ucapan yang tidak
senonoh dan menyinggung perasaan orang lain.
c. Pelaksanaan 6K
1) Peserta didik wajib menjaga dan memelihara keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan madrasah.
2) Setiap peserta didik wajib memelihara keutuhan bangunan sekolah, alat-
alat pelajaran, alat-alat laboratorium, taman bunga dan lain-lain yang ada
di sekolah.
3) Bagi peserta didik yang merusak karena kecerobohan/kelalaian akan
dikenakan sanksi.
4) Peserta didik dilarang membawa, mengisap rokok di sekitar lingkungan
sekolah.
5) Kendaraan peserta didik diatur dengan baik didalam keadaan terkunci di
tempat yang tersedia.
6) Peserta didik dilarang beristirahat pada tempat parkir untuk menjaga hal-
hal yang tidak diinginkan.
7) Setiap peserta didik dilarang keras melakukan tindakan yang dapat
mencemarkan nama baik sekolah antara lain :
a) Membawa senjata tajam atau yang sebaliknya.
b) Membawa dan mengkonsumsi obat terlarang dan minum-minuman
keras.
c) Berjudi.
d) Membawa majalah, gambar dan lain-lain yang asusila porno.
e) Mencuri barang milik orang lain atau milik sekolah.
f) Membuat keributan (berkelahi) yang menyebabkan orang atau
kelompok mengalami cidera parah dan kerugian yang banyak.
8) Peserta didik dilarang mencoret tembok dinding madrasah, membuang
sampah di sembarang tempat dan lain-lain yang berhubungan dengan
kebersihan (jika ditemukan maka akan dikenakan denda) sesuai
kebijaksanaan sekolah.
9) Setiap hari sabtu diadakan kerja bakti yang dikoordinir langsung oleh
wali kelas/kepeserta didikan.
d. Pakaian Seragam dan Cara Berdandan
1) Tiap peserta didik wajib berpakaian seragam yang rapi (bagi peserta didik
putra baju harus dimasukkan dan bagi peserta didik putri bajunya diluar,
memakai sepatu hitam dan kaos putih).
2) Seragam madrasah yang digunakan pada hari senin-selasa putih biru,
rabu-kamis adalah batik biru, sedangkan jum’at dan sabtu adalah
pramuka.
3) Ketentuan seragam putih-biru adalah sebagai berikut :
a) Peserta didik putra menggunakan baju putih lengan pendek, celana
panjang warna biru serta baju dimasukkan kedalam dan peserta didik
putri menggunakan baju lengan panjang warna putih dan rok panjang
warna biru, serta baju diluar dan mengenakan jilbab putih pada hari
senin dan selasa serta jilbab biru pada hari rabu dan kamis.
b) Lambang OSIS Madrasah Tsanawiyah NegeriTinambung ditempel di
kantong dada baju dibagian depan sebelah kiri.
c) Badge Madrasah Tsanawiyah NegeriTinambung pada pangkal lengan
kanan bahu.
d) Papan nama peserta didik ditempel pada dada baju bagian kanan.
4) Dilarang memakai celana jeans dan sejenisnya ke sekolah.
5) Pakaian seragam olahraga yaitu baju kaos dan training (tidak
diperkenankan dipakai belajar dalam kelas).
6) Pakaian untuk kegiatan ekstakurikuler disesuaikan dengan kegiatannya.
7) Setiap peserta didik tidak diperbolehkan memakai/membawa perhiasan
emas di sekolah.
8) Bagi peserta didik tidak diperkenankan memakai make up yang
berlebihan ke sekolah.
9) Bagi peserta didik putra tidak diperkenankan:
a) Memakai celana yang terlalu ketat sehingga menyulitkan bergerak
(kaki celana minimal 18 cm).
b) Berambut panjang sehingga menutupi kerah baju, bagian belakang
rambut harus tipis.
c) Memakai rambut palsu/wig dan mencat rambut dengan zat warna
(pirang)
10) Bagi peserta didik putra dan putri tidak diperkenankan memakai pakaian
ketat.
e. Absensi
1) Peserta didik yang tidak hadir (alpa) dalam mengikuti proses belajar
mengajar melewati batas maksimal 20% dari jumlah hari madrasah akan
dikenakan sanksi.
2) Bagi peserta didik yang bolos belajar secara berulang-ulang akan
dikenakan sanksi berat.
3) Bagi peserta didik yang sakit diharapkan orang tua/wali peserta didik
menyampaikan kepada wali kelas yang bersangkutan.
4) Bagi peserta didik yang sakit akan menjalani perawatan yang lama,
diharapkan orang tua/wali peserta didik menyampai langsung kepada
pimpinan madrasah atau menyerahkan surat keterangan dokter.
5) Bagi peserta didik berhalangan hadir (izin) harus ada penyampaian orang
tua/wali peserta didik kepada wali kelas, guru piket atau pimpinan
madrasah (tidak dilayani surat menyurat).
6) Izin tidak masuk madrasah paling lama 3 hari dengan permohonan
langsung kepada Kepala Madrasah.
7) Bagi peserta didik yang alpa 3 hari berturut-turut akan diminta kehadiran
orang tua/wali ke madrasah untuk memberi keterangan.
8) Apabila sampai seminggu belum juga ada penyampaian dari orang
tua/wali peserta didik yang bersangkutan akan dikenakan sanksi.
f. Upacara Bendera
1) Setiap peserta didik diwajibkan mengikuti upacara bendera/apel pagi
dengan tertib, hikmat dan teratur.
2) Pelaksanaan upacara adalah senin dan hari-hari besar nasional lainnya.
3) Setiap peserta didik wajib memakai topi dan dasi pada waktu upacara
bendera/apel pagi.
g. Pelanggaran Tata Tertib Madrasah
1) Jika terjadi pelanggaran dalam kelas, ditangani langsung oleh guru yang
bersangkutan atau dapat minta bantuan guru BK/Perwira piket.
2) Jika pelanggaran diluar kelas ditangani oleh :
a) Semua guru yang menemukan





3) Pelanggararn yang dinilai berat, diselesaikan bersama-sama oleh suatu







f) Perwakilan peserta didik
4) Komisi Disiplin Madrasah sewaktu-waktu mengadakan swiping bila
dianggap perlu.
5) Setiap penanganan pelanggaran peserta didik sedapat mungkin
dikoordinasikan dengan orang tua/wali peserta didik melalui wali kelas
yang bersangkutan.
h. Sanksi
Adapun jenis-jenis sanksi adalah sebagai berikut:
1) Pernyataan secara lisan
2) Peringatan tertulis kepada peserta didik disamping kepada orang tua.
3) Penugasan
a) Aksi bersih
b) Aksi penataan taman
c) Pembelajaran
4) Tidak diikutkan belajar sementara/skorsing.
5) Tinggal kelas.
6) Diserahkan kembali kepada orang tua/wali (dikeluarkan dari madrasah).
i. Pembiasaan
1) Berdoa bersama-sama secara khidmat setiap hari pada awal pelajaran dan
pada akhir pelajaran.
2) Bersalaman/berjabat tangan dengan Bapak/Ibu guru pada jam pelajaran
pertama dan terakhir.
3) Mengukuti Upacara Bendera setiap hari senin.
4) Mengukuti Apel Pagi setiap hari kecuali hari senin.
5) Melaksanakan shalat Dhuha di mushallah madrasah bagi yang jam belajar
pagi.
6) Melaksanakan shalat Ashar di mushallah madrasah bagi yang jam belajar
siang.
7) Melaksanakan program Jumat Bersih pada kavling atau lokasi yang telah
ditentukan pada masing-masing kelas.
Lampiran 3 Daftar Wawancara
1. Peranan Tata Tertib Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
No Urut
Informan Pendapat pernyataan Tgl Wawancara
1
Bahwa penyusunan tata tertib di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
berdasarkan masukan dari semua stake holder yang ada,





Pelakasanaan tata tertib yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar senantiasa disosialisasikan oleh pihak




Dengan diterapkannya tata tertib yang ada di madrasah
berdampak pada peningkatan akademik saya dimana pada
nilai rapor saya pada semeseter yang lalu mengalami
peningkatan yang signifikan, disamping itu dengan
adanya tata tertib yang diterapkan dimadrasah membuat
saya semakin displin dan juga berdampak pada kegiatan




Penerapan tata tertib yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung itu memberi
dampak positip bagi peserta didik, dimana pada saat
peserta didik melanggar aturan yang telah ditentukan
akan mendapatkan sanksi, itu akan membuat peserta
didik akan berubah sikap dan perilakunya sehingga




Bila peserta didik melanggar aturan maka ia akan
dikenakan sanksi dari pihak sekolah berupa teguran
seperti membuat sampah sembarangan, dan diberi
hukuman secara langsung misalnya jika peserta didik
panjang rambutnya maka pihak madrasah memotong
rambutnya, tapi jika peserta didik tersebut masih
melanggar maka pihak madrasah mengirim surat kepada




Jika ada peserta didik yang melanggar aturan dari tata
tertib yang telah ditetapkan oleh pihak madrasah seperti
terlambat datang ke madrasah maka peserta didik diberi





Bahwa tata tertib yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan mental dan
kepribadian bagi peserta didik. Hal ini dapat
menumbuhkan sikap displin, tanggung jawab, dan
perilaku yang baik bagi peserta didik, yang pada akhirnya
berdampak pada pribadi mereka sehingga ia tidak




14 Tata tertib yang di terapkan pada Madrasah Tsanawiyah Wawancara, 27
Negeri (MTsN) Tinambung Kabupaten Polewali Mandar,
masih ada peserta didik yang melanggarnya. Saya sendiri




Bahwa tata tertib mempunyai peran sangat penting dalam
pengembangan kepribadian bagi peserta didik. Dimana
dengan tata tertib peserta didik dapat terarah, karena
peserta didik dapat melihat yang mana dapat dilakukan
dan mana yang tidak dapat dilakukan di madrasah.
Wawancara, 24
September 2013
2. Efektivitas Belajar Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN)Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
No Urut
Informan Pendapat pernyataan Tgl  Wawancara
12
Bahwa di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Tinambung dalam proses pembelajaran sangat efektif ini
dapata di lihat bahwa setiap guru yang masuk mengajar
seseuai dengan waktu yang telah ditentukan dan keluar
dengan sesuai dengan waktu yang ada. Selain itu menurut
saya bahwa guru-guru dalam proses pembelajaran
senantiasa menggunakan media pembelajaran untuk
membantu menerangkan materi pelajaran serta adanya
buku-buku penunjang yang disediakan oleh pihak





Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat
efektif di mana dalam kegiatan proses pembelajaran juga
memberikan motivasi bagi peserta didik, sehingga peserta
didik termotivasi dalam belajar. Hal ini berdampak pada
hasil belajar peserta didik meningkat sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Ini berdampak dengan efektivitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Wawancara, 24
September 2013
3. Upaya-Upaya yang Dilakukan Guru dalam Menciptakan Kondisi Belajar  yang
Efektif
No Urut
Informan Pendapat pernyataan Tgl  Wawancara
4
Dalam menciptakan kondusif belajar peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung adalah
menekankan atuaran tata tertib yang membuat peserta
didik memiliki sikap displin dan dijadikan sebagai
training untuk melatih peserta didik untuk displin dan
bertanggung jawab. Adapun upaya yang saya lakukan
adalah dengan menerapkan hukuman kepada peserta didik
seperti bila ia terlambat dan jika ia tidak menggerjakan
tugas yang saya berikan dan dia tidak mengerjakannya
maka saya akan memberikan hukuman berupa teguran
baik secara lisan dan memberikan surat kepada orang tua
peserta didik, sehingga dengan sendirinya akan timbul
rasa tanggung jawab dan disiplin untuk membantu
karakter peserta didik itu sendiri.
Wawancara, 23
September 2013
5Dalam pelaksanaan tata tertib yang ada di Madarasah
Tsanawaiyah Negeri (MTsN) Tinambung khususnya
kedisplinan hendaknya semua komponen yang ada di
madrasah harus menerapkannya, sehingga dapat menjadi
contoh, bagi  peserta didik tidak perlu lagi diperintah
atau ditegur karena sudah ada contoh yang diberikan oleh




Bahwa untuk mengefektifkan proses pembelajaran maka
saya selaku guru senantiasa mempesiapkan materi
pembelajaran dengan menggunakan media, selain itu
dalam pertemuan sebelumnya saya sudah informasikan
kepada peserta didik tentang materi pembelajaran
berikutnya yang akan dipelajari agar peserta didik
mempelajarinya dirumahnya, sehingga waktu yang
digunakan dalam menjelaskan materi tidak terlalu lama
karena dengan bantuan media, sehingga waktu saya
gunakan seefisen dan seefektif mungkin, hal ini akan





Bahwa untuk menciptakan kondisi pembelajaran di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung
tentang berjalan dengan kondisi kondusif, maka upaya
yang dilakukan oleh pihak madrasah membentuk piket
untuk memantau semua komponen yang ada di madrasah.
Misalnya jika ada kelas yang kosong karena guru tidak
datang mengajar maka di isi oleh wali kelas, guru BK
maupun saya sendiri sebagai kepala maadrasah mengisi
ruang kelas tersebut, sehingga peserta didik tidak
berkeliaran yang pada akhirnya akan menggangu proses
pembelajaran di kelas lain. Selain mengisi kelas yang
kosong upaya yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam
memberikan kopian tentang tata tertib yang berlaku,
sehingga dampak tata tertib tersebut berdampak pada diri
peserta didik di mana lancarnya proses pembelajaran,
patuhnya peserta didik terhadap gurunya dan terciptanya
sifat menyayangi antar peserta didik yang ada di




Dalam proses pembelajaran maka yang saya lakukan
setiap kelas itu berbeda  cara mengajar saya terlebih
dahulu saya melihat kondisi kelas tersebut, contohnya
saya menjelaskan terlebih dahulu dan meminta tanggapan
dari peserta didik, atau saya memberikan soal-soal
terlebih dahulu dan baru memasuki inti pelajaran.
Wawancara, 23
September 2013
4. Proses Peranan Tata Tertib dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta Didik
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
No Urut
Informan Pendapat pernyataan Tgl  Wawancara
7
Bahwa pelaksanaan tata tertib yang diterapkan oleh pihak
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) khususnya sikap
kedisplinan bukan hanya pada peserta didik tapi juga
diterapkan juga pada guru, sehingga prespektif peserta
didik tidak merasa terbebani, karena guru juga sebagai
teladan bagi mereka, juga mematuhi tata tertib yang
berlaku di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) dengan
rasa tanggung jawab, di mana peserta didik melaksanakan
tata tertib tersebut dengan perasaan senang, penuh
tanggung jawab dan kesadaran sendiri akan penting
kedisplinan bukan karena ada hukuman yang diberikan




Bahwa dengan adanya tata tertib yang di buat oleh pihak
madrasah, maka menjadi acuan yang dipedomani oleh
pihak madrasah yang menjadi dasar hukum dalam
mengatur aturan yang diberlakukan di Madrasah dan
sifatnya mengikat bagi semua komponen yang ada untuk
menjadi rambu-rambu dalam memberikan sanksi atau
pelanggaran yang di buat oleh peserta didik yang ada di




Hasil proses penerapan tata tertib yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tinambung sangat membantu dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta didik di
mana guru dan peserta didik menjalankan aturan yang ada
sesuai dengan aturan yang diberlakukan di madrasah.
Dimana dalam prosesnya aturan yang diberikan kepada
guru itu berbeda dengan aturan yang diterapkan kepada
peserta didik. Proses penerapan tata tertib berjalan sesuai
yang diharapkan dengan melibatkan orang tua peserta





Bahwa hasil dari proses penerapan tata tertib yang
diberlakukan oleh pihak madrasah mengurangi tingkat
pelanggaran displin yang dilakukan oleh peserta didik
sehingga terciptanya sikap peserta didik yang memiliki
sikap displin, tangguh, mandiri dan memiliki sifat hormat





Penerapan tata tertib yang diberikan oleh pihak madrasah
berdampak positif bagi saya sendiri, hal ini disebabkan
karena tata tertib tersebut pada dasarnya bertujuan untuk
membentuk karakter pada diri saya seperti timbulnya rasa
tanggung jawab pada diri saya, sehingga timbul motivasi
dalam diri saya untuk belajar sehingga berdampak pada
prestasi akademik saya meningkat sedangkan non
akademik yang saya geluti makin membuat karakter saya
terbentuk dan dapat menghargai waktu dalam proses
pembelajaran. Misalnya jika tidak ada guru yang datang
Wawancara, 24
September 2013
maka saya mencari guru pengganti sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik.
16
Bahwa dengan adanya tata tertib yang diterapkan oleh
pihak madrasah pada peserta didik itu berdampak pada
meningkatnya prestasi akademik saya di mana nilai rapor
saya mengalami peningkatan pada semester yang lalu.
Hal ini disebabkan adanya motivasi dalam diri saya untuk
senantiasa belajar dengan displin dengan senang hati hal
ini karena adanya aturan yang telah diterapkan oleh pihak
madrasah. Selain prestasi akademik meningkat dengan
adanya tata tertib yang diberlakukan dengan senang hati
saya patuhi itu berdampak pada kegiatan ekstrakurikuler
di mana saya dituntut untuk membagi waktu sehingga




Bahwa dengan tata tertib yang diterapkan di madrasah
dapat membantu kami memiliki sikap displin dan
bertanggung jawab. Dengan adanya tata tertib yang di
terapkan oleh pihak madrasah sehingga terbentuk sikap
displin pada diri saya. Hal ini memberikan dampak positif
pada diri saya untuk senantiasa displin waktu untuk
senantiasa belajar, yang pada akhirnya memberikan
kontribusi positif kepada saya sehingga prestasi





Bahwa tata tertib yang diterapkan oleh pihak madrasah
sangat membantu saya untuk tidak berbuat asal-asalan
dalam bertindak, sehingga terbentuk sifat displin dan
senantiasa termotivasi untuk belajar dan berprestasi baik




Bahwa dengan adanya penerapan tata tertib berdampak
pada tingkat kedisplinan peserta didik, sehingga setiap
hari terjadi penurunan pelanggaran tata tertib yang
dilakukan oleh peserta didik, dengan timbulnya kesadaran
bagi peserta didik untuk displin berdampak pada proses





Bahwa proses penerapan yang saya laku dalam
penerapam tata tertib di madrasah saya melakukan
pendekatan yang dapat memberikan kesan yang baik dari
peserta didik adalah sebagai berikut: Pertama, duduk
bersama peserta didik dan berdiskusi tentang
masalahannya; Kedua, Menghadapi peserta didik
hendaknya jangan menggunakan kekerasan karena dapat
menimbulkan rasa benci para peserta didik kepada guru,
tapi senantiasa bersifat bersahabat dengan para peserta
didik, Ketiga, berilah contoh misalnya dalam
melaksanakan cara beribadah kepada Allah swt dan
tunjukkan manfaat yang diperoleh dari hal-hal terebut
Wawancara, 25
September 2013
Lampiran 4: Pedoman Observasi
No Aspek yang di amati Waktu
1 Ruang kelas
2 Rancangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3 Persiapan sarana pendukung kegiatan belajar
4 Sosialisasi penerapan tata tertib di madrasah
5 Penerapan tata tertib di madrasah
6 Respon peserta didik dalam pembelajaran
7
Kegiatan-kegiatan peserta didik yang bersifat kegiatan
non akademik:
8
Pemahaman guru terhadap metode pendekatan
pembelajaran melalui pembiasaan, keteladanan





Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Peranan Tata Tertib Madrasah dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Polewali
Mandar
A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah (informan)
1. Bagaiamana kebijakan anda berkaitan dengan tata tertib di MTs Negeri
Tinambung yang anda pimpin?
2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang telah anda laksanakan berkaitan
dengan tata tertib di MTs Negeri Tinambung yang merupakan salah satu visi dan
misi di Madrasah yang anda pimpin?
3. Bagaimana kebijakan pimpinan tata tertib di MTs Negeri Tinambung berkaitan
dengan pelanggaran yang di buat oleh guru maupun peserta didik dalam
menjalankan tata tertib di tata tertib di MTs Negeri Tinambung?
4. Apa saja hal-hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat/kendala dalam
menerapkan tata tertib di MTs Negeri Tinambung?
5. Bagaimana langkah-langkah yang telah ditempuh untuk meminimalisir faktor





Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Peranan Tata Tertib Madrasah dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Polewali
Mandar
B. Pertanyaan untuk Guru (informan)
1. Bagaimana kontribusi peran tata tertib dalam pengembangan kepribadian
peserta didik di MTs Negeri Tinambung?
2. Dalam proses pembelajaran di kelas apakah saudara terlebih dahulu melakukan
persiapan>?
3. Jika iya bagaimana bentuk persiapan saudara, dan jika tidak apa yang menjadi
pertimbangan saudara tidak melakukannya
4. Menurut anda, bagaimana respon peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung?
5. Bagaimana cara saudara dalam meningkatkan daya serap peserta didik dalam
proses pembelajaran dan bagaimana cara mengukur daya serap tersebut?
6. Langkah-langkah konkrit apa yang saudara lakukan, dalam menanamkan sikap
dan cara bergaul peserta didik di MTs Negeri Tinambung baik dalam proses
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran ?
7. Bagaimana kiat-kiat yang saudara lakukan dalam menciptakan kondisi belajar
yang kondusif?
8. Jika ada peserta didik yang melanggar aturan tata tertib selama proses
pembelajaran berlangsung apa yang saudara lakukan?
9. Apabila ada peserta didik melanggar aturan tetapi bukan pada saat pembelajaran
berlangsung apa yang saudara lakukan?
10. Jika pelanggaran itu terjaadi pada saat waktu pulang dan peserta didik sudah
aada di luar sekolah, apa yang saudara lakukan?
11. Bagaiaman kebijakan Kepala madrasah kaitan dengan upaya pelaksanaan tata
tertib di MTs Negeri Tinambung dalam kaitannya meningkatkan efektivitas
belajar peserta didik?
12. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
kaitannya meningkatkan efektivitas belajar peserta didik?
13. Bagaimana upaya anda dalam mengatasi faktor-faktor yang menjadi kendala




Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Peranan Tata Tertib Madrasah dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tinambung Polewali
Mandar
C. Pertanyaan untuk Peserta Didik (informan)
1. Bagaimana penadapat saudara tentang pelaksanaan tata tertib di sekolah apakah
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan prestasi belajar saudara?
2. Apakah saudara pernah melakukan pelanggaran baik dalam proses pembelajaran
berlangsung ataupun sementara waktu istirahat?
3. Jika ada peserta didik melanggar tata tertib sekolah, apakah pihak sekolah
memberikan sangsi, dan bagaimana bentuk sangsi yang diberikan tersebut?
4. Apakah anda merasa terbebani dengan tata tertib yang diterapkan di sekolah?
5. Pertanyaan pendalaman.
a. Jika saudara terbebani? hal-hal yang membuat saudara terbebani?
b. Jika saudara tidak terbebani? Mengapa hal tersebut tidak menjadi beban
bagi saudara?
6. Bagaimana cara mengajar guru saudara selama proses pembelajaran
berlangsung, apakah saudara termotivasi untuk meningkat prestasinya?
7. Bagaimana kontribusi tata tertib yang diterapkan di sekolah terhadap prestasi
saudara baik akademik maupun non akademik?
8. Menurut saudara apa yang seharusnya menjadi skala prioritas sekolah dalam
pelaksanaan tata tertib di sekolah.
Curikulum Vitae
Rohaniah, lahir di Kandeapi, 12 Juni 1972 anak pertama dari
sembilan bersaudara pasangan H. Abdulah dan Hj. Hanafiah
Alamat rumah jalan Pendidikan Tinggas-Tinggas Kelurahan
Tinambung Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar Provinsi Sulawesi Barat.
Penulis pertama menempuh pendidikan di MI DDI Tinambung pada tahun 1979 dan
selesai pada tahun 1985, kemudian melanjutkan di MTsN Tinambung, tamat 1988,
dan pada tahun 1988 melanjutkan MAN DDI Tinambung, tamat 1991. Serta
melanjutkan di IAIN Alauddi Makassar  Fakultas Tarbiyah pada Jurusan Pendidikan
Agama tahun 1991.
Pengalaman Mengaar
1. Mengajar di MTs Maarif Limboro pada tahun 1997 sampai pada 2002
2. Mengajar di MTs DDI Lapeo 2002 sampai sekarang
Wawancara dengan Zakiah, S.Pd.I, guru Fiqhi pada tanggal 24 September 2013
Wawancara dengan Bachtiar, S.Pd. Guru Penjaskes pada tanggal 25 September 2013
Lampiran 5: Foto-Foto Wawancara
Wawancara dengan Syukriani, S.Pd. Guru Bahasa Inggris pada tanggal 23
September 2013
Wawancara dengan Zaenab, S.Pd. Guru PPKn pada tanggal 23 September 2013
Wawancara dengan Zahra, Peserta didik Kelas VII pada tanggal 27 September 2013
Wawancara dengan Widiah, Peserta didik Kelas IX pada tanggal 24 September 2013
Wawancara dengan Dra.Hj.Hasnah, Kepala MTsN Tinambung pada tanggal 26
September 2013
Wawancara dengan Erni, S.Pd., Guru BK MTsN Tinambung  pada tanggal 24
September 2013
Wawancara dengan Rusdy, Peserta didik Kelas IX pada tanggal 24 September 2013
Wawancara dengan Mawardi, Peserta didik Kelas VIII pada tanggal 24 September
2013
Wawancara dengan Rahmawati dan Zahra, Peserta didik Kelas VIII dan Kelas VII
pada tanggal 27 September 2013
Wawancara dengan Irmansyah Putra, Ketua Osis MTsN Tinambung pada tanggal 27
September 2013
Foto dari Depan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar
Foto dari Depan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tinambung Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar
